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ABSTRAK 

 
Nimas Palmasari, 2011. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dengan Model 
Kooperatif  Tipe Jigsaw 1 dan Analisis Kesalahan Siswa, pada Pokok Bahasan 
Statistika di Kelas XI IPA 1 SMA N 1 Depok. Skripsi. Program Studi 
Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) langkah – langkah pembelajaran 
dalam model pembelajaran kooperatif tipe kooperatif Jigsaw 1 untuk 
membelajarkan materi statistika pada siswa kelas XI IPA 1 SMA N 1 Depok, (2) 
jenis-jenis kesalahan yang dibuat  siswa kelas XI IPA 1 SMA N 1 Depok  dalam  
menyelesaikan soal statistika. 
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 
1 Depok pada tahun ajaran 2010/2011. Kelas XI IPA 1 ini terdiri dari 33 siswa, 6 
siswa putra dan 27 siswa putri, tetapi hanya 4 siswa yang menjadi subyek dalam 
analisis kesalahan untuk melihat jenis – jenis kesalahan yang dilakukan siswa. 
Data yang dipergunakan oleh peneliti adalah data hasil kuis, transkip wawancara, 
dan video kegiatan pembelaran. 
Hasil yang dicapai oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran tipe Jigsaw 1 adalah : 

1. Tentang langkah – langkah pembelajaran dengan model Jigsaw 1: 
Pada pertemuan I peneliti langsung membagi kelas ke dalam kelompok ahli, 
terdapat delapan kelompok ahli. Kelompok ahli satu dan lima mendiskusikan 
tentang cara mencari rataan dengan nilai tengah, kelompok ahli dua dan enam 
mendiskusikan tentang cara mencari rataan dengan rataan sementara dan 
metode pengkodean, kelompok ahli tiga dan tujuh mendiskusikan tentang cara 
mencari median, kelompok empat dan delapan mendiskusikan tentang cara 
mencari modus data berkelompok. Pada pertemuan II guru melanjutkan diskusi 
kelompok ahli kemudian siswa diminta berkumpul dalam kelompok asal, 
pembagian kelompok asal berdasarkan kode yang ada di setiap LKS yang 
diperoleh siswa. Pada pertemuan III guru melanjutkan diskusi kelompok asal 
kemudian dilanjutkan presentasi tiap kelompok. Pembagian materi presentasi 
berdasarkan nomor undian yang diambil tiap wakil kelompok. Pada pertemuan 
IV peneliti mengadakan kuis tentang mean/rataan, median dan modus untuk 
data berkelompok. 

2. Jenis kesalahan yang ditemukan dan dilakukan siswa adalah (a) kesalahan 
menggunakan definisi atau teorema meliputi kesalahan menentukan kelas 
median,  kesalahan menggunakan dan mengartikan variabel pada rumus, 
kesalahan menuliskan rumus, tidak memahami tentang , median dan 
kuartil 2  dianggap tidak sama, (b) kesalahan mengintepretasikan bahasa 
meliputi kesalahan mengartikan histogram, (c) penyelesaian tidak diperiksa 
kembali, (d) kesalahan teknis meliputi kesalahan perhitungan, dan satu 
kesalahan yang ditemukan peneliti yaitu kesalahan kecerobohan. 
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ABSTRACT 

 
Nimas Palmasari, 2011, The Implementation of Mathematics Learning Using 
Cooperative Model Jigsaw Type I and Students’ Error Analysis, on the Topic of 
Statistics in class XI IPA 1 SMAN 1 Depok. Thesis. Mathematics Education Study 
Program, Teachers Training and Education Faculty, Sanata Dharma University, 
Yogyakarta. 
 
The purposes of this research are: (1) To know the steps of learning using  
Cooperative Learning Model Type Jigsaw I to learn Statistics for Students in class  
XI IPA 1 SMAN 1 Depok, (2) To know the types of mistakes which were made by 
students of class XI IPA 1 SMAN 1 Depok in solving statistics problem. 
The subjects of this research are students of class XI IPA 1 SMAN 1 Depok, year 
2010/2011. Class XI IPA consists of 33 students, 6 males, and 27 females. However, 
there are only 4 students who became the subject in error analysis to see the type of 
mistake made by students. Data gathered by the researcher by quizzes, interview, and 
learning activity video. 
The result achieved by the students in learning activity by applying learning model 
type Jigsaw 1 are: 
1. About steps of learning by using Jigsaw model 1: 

In the first meeting, researcher divided class into specialist group, there are eight 
groups. First group and fifth group discussed about the way to find mean by using 
median, group two and six discussed about the way to find mean by using 
temporary mean and coding method, group three and seven discussed about the 
way to find mean, group four and eight discussed about he way to find modus for 
cluster data. In the second meeting, teacher continued the group discussion, then 
students asked to gather to their origin group, the arrangement of origin group 
based on the code which provide on students’ worksheet. In the third meeting, 
teacher continued the origin group discussion, and then students are asked to have 
their group presentation. The material presentation divide based on the lottery 
which took by the representative of each group. In the fourth meeting, the 
researcher conduct a quiz about mean, median, and modus for cluster data. 

2. Kind of errors found and done by the students are (a) error in using the definition 
or theorem, consist of error in determine the median class, error in using and 
interpret the variable of a formula, error in writing down the formula, low 
comprehensive about d1 and d2, students think that median and second quarter 
(Q2) are not a same., (b) error in interpreting language, consist of interpreting a 
histogram, (c) students do not do the re check of their final result, (d) technical 
error, consist of calculation error, and one mistake found by the researcher is 
carelessness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan merupakan salah satu unsur penting di kehidupan kita 

sehari – hari. Di setiap bidang kehidupan dalam masyarakat terjadi proses 

pendidikan, baik  yang disengaja ataupun yang tidak disengaja. Pendidikan di 

Indonesia ini bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan 

pendidikan tersebut disesuaikan dengan tuntutan perkembangan jaman. 

Pencapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran matematika dapat 

dinilai salah satunya dari keberhasilan siswa dalam memahami dan 

memanfaatkan pemahaman tersebut dalam menyelesaikan persoalan matematika 

maupun ilmu lain yang diukur dengan tes hasil belajar siswa. Hasil belajar 

tersebut merupakan prestasi hasil belajar matematika. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pembelajaran matematika tersebut, antara lain: guru, 

siswa, metode pembelajaran, dan lingkungan. Selain itu ada pula faktor dari 

siswa itu sendiri, antara lain: bakat, minat, dan kemampuan. 

Dari beberapa faktor tersebut salah satu yang sangat berpengaruh 

adalah metode atau model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Metode atau 

model pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan materi pelajaran yang akan 

disampaikan, sesuai dengan media yang tersedia, tingkat pemahaman, 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



2 
 

 

kemampuan dan perkembangan siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

Dari pengalaman terjun langsung di lapangan, peneliti masih melihat 

guru mengajar dengan metode konvensional ataupun ceramah yaitu memberikan 

rumus secara langsung kemudian diberikan beberapa contoh soal sebagai 

penerapan rumus tersebut, dan selanjutnya guru memberikan latihan. Penerapan 

metode ceramah ini dapat menimbulkan kejenuhan kepada siswa, kurang dapat 

merangsang perkembangan kreativitas siswa, proses belajar terjadi hanya satu 

arah dari guru kepada siswa. Padahal pendidikan sekarang ini menuntut siswa 

untuk lebih aktif dan mandiri dalam belajar. Namun metode konvensional juga 

memiliki kelebihan yaitu dapat digunakan untuk memberi arahan dan penjelasan 

kepada siswa sehingga tidak terjadi kesalahan dalam memahami materi.  

Jika diamati dari latar belakang siswa di SMA N 1 Depok,  mereka 

berasal dari latar belakang yang berbeda – beda atau heterogen. Dari pengalaman 

peneliti terjun kelapangan, siswa yang berasal dari latar belakang yang berbeda – 

beda tersebut akan lebih mudah belajar dengan teman-teman dalam kelompok 

dan dapat saling menjelaskan satu sama lain. Selain itu, cara ini meningkatkan 

rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya dan pembelajaran siswa 

lain. Untuk itu peneliti ingin kembali mencoba menerapkan model pembelajaran 

yang lebih memacu kemandirian siswa dalam belajar yaitu model pembelajaran 

kooperatif.  Model pembelajaran kooperatif yang dipilih peneliti ini adalah tipe 
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Jigsaw. Tipe Jigsaw ini ada 2 macam, yaitu Jigsaw 1dan Jigsaw II. Yang 

membedakan dari tiap tipe tersebut adalah pada Jigsaw 1 para siswa hanya 

mendapat dan membaca bagian materi untuk tugasnya sendiri di dalam tim ahli 

yang berbeda dengan teman satu timnya, sedangkan pada Jigsaw II tiap siswa 

mendapat semua teks secara lengkap atau semua bagian materi yang sama 

dengan teman satu timnya. Dalam penelitian ini, peneliti memilih tipe Jigsaw I 

karena dirasa dapat membantu siswa untuk bisa menghargai kontribusi siswa lain 

dan membantu siswa lebih aktif dan belajar bertanggung jawab atas ketuntasan 

bagian materi yang mereka pelajari,  serta untuk memotivasi siswa untuk saling 

membantu teman sekelompok. 

Dari hasil pengamatan praktek lapangan dan melihat hasil pekerjaan 

siswa baik dari soal latihan maupun tugas yang diberikan, hasil ulangan dan 

proses pembelajaran, banyak kesalahan yang sering dilakukan oleh kebanyakan 

siswa yaitu tidak teliti dalam menghitung maupun memasukkan angka ke dalam 

rumus. Kesalahan – kesalahan seperti itu sering peneliti jumpai dalam materi 

statistika. Melihat realita yang ada tersebut maka peneliti ingin mencoba 

menerapkan model pembelajaran kooperatif Jigsaw pada materi ajar statistika. 

Penggunaan model ini diharapkan mampu meningkatkan semangat belajar siswa 

dan meningkatkan kemandirian sekaligus siswa dapat lebih aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar, dan materi pembelajaran mampu dipahami dan dimengerti 

siswa sehingga hasil belajar siswa lebih baik. Jika hasil belajar baik berarti siswa 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



4 
 

 

tidak banyak melakukan kesalahan ketika mengerjakan soal – soal. Dari sini 

dapat terlihat hubungan antara penggunakan model pembelajaran dan kesalahan 

yang dilakukan siswa. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan model 

pembelajaran alternatif untuk mencapai tujuan yang antara lain berupaya untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja sama, berpikir kritis, dan 

meningkatkan prestasi akademik. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap 

anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk 

memahami materi pelajaran, belajar kelompok memungkinkan siswa terlibat 

aktif dalam belajar karena siswa mempunyai tanggung jawab belajar yang lebih 

besar dan memungkinkan berkembangnya daya kreatif dan sifat kepemimpinan 

pada siswa. Guru berperan sebagai organisator kegiatan belajar mengajar, 

sumber informasi bagi siswa, pendorong bagi siswa untuk belajar, serta penyedia 

materi dan kesempatan belajar bagi siswa.  

 

B. RUMUSAN MASALAH 

      Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana langkah - langkah pembelajaran model kooperatif tipe Jigsaw I 

untuk membelajarkan materi statistika pada siswa kelas XI IPA 1 SMA N 1 

Depok? 

2. Jenis kesalahan apa saja yang dibuat siswa kelas XI IPA 1 SMA N 1 Depok 

dalam menyelesaikan soal matematika SMA pada materi statistika? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Mengetahui langkah – langkah pembelajaran dalam model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw 1 untuk membelajarkan materi statistika pada siswa 

kelas XI IPA 1 SMA N 1 Depok. 

2. Mengetahui jenis-jenis kesalahan yang dibuat  siswa kelas XI IPA 1 SMA 

N 1 Depok  dalam  menyelesaikan soal statistika. 

 

D. PEMBATASAN MASALAH 

Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah dan dapat dikaji lebih 

mendalam maka diperlukan pembatasan masalah. Dalam penelitian ini dibatasi 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw 1. Dalam teknik ini guru memperhatikan latar belakang 

pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan latar belakang ini 

agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu siswa bekerja sama 

dengan siswa lain dalam suasana kerja sama dan mempunyai banyak 

kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan ketrampilan 

berkomunikasi. Langkah – langkah pembelajaran model kooperatif tipe 

Jigsaw 1: 

a. Tes awal, untuk pembentukan kelompok. 
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b. Pembentukan kelompok asal, yaitu kelompok siswa yang berbeda latar 

belakangnya. 

c. Pembagian tugas di kelompok asal, dengan tiap siswa mendapatkan 

bagian materi yang berbeda dengan teman lain dalam satu kelompok. 

d. Pembagian kelompok ahli, yaitu siswa dari kelompok asal yang 

berbeda dengan materi sama berkumpul jadi satu. Siswa diminta 

mengerjakan tugas dan meyusun rencana bagaimana cara mengajarkan 

kepada teman dalam kelompok asal nanti. 

e. Siswa diminta kembali ke kelompok asal dan menjelaskan hasil 

diskusi dalam kelompok ahli. 

f. Presentasi tiap kelompok dan kuis individu. 

2. Kesalahan adalah tindakan yang tidak tepat, menyimpang dari aturan, 

norma, atau suatu sistem yang telah ditentukan. Kesalahan yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah kesalahan yang langsung terlihat pada hasil 

pekerjaan tertulis siswa dalam menyelesaikan soal – soal. 

3. Statistika, materi yang dibahas adalah tentang pokok bahasan statistika pada 

Standar Kompetensi : menggunakan aturan statistika, kaidah pencacahan, dan 

sifat-sifat peluang dalam pemecahan masalah dan Kompetensi Dasar : 

menghitung ukuran pemusatan, ukuran letak, dan ukuran penyebaran data, serta 

penafsirannya. Namun karena keterbatasan waktu maka peneliti membatasi 

materi ini pada sub pokok bahasan tentang mean, median dan modus  untuk 

data kelompok. 
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E. MANFAAT PENELITIAN 

1. Bagi guru bidang studi matematika 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam memilih metode atau model pembelajaran, dapat membantu guru 

melaksanakan pembelajaran, memberikan petunjuk bagaimana guru 

seharusnya melaksanakan penekanan dalam proses belajar mengajar pada 

topik statistika. 

2. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan peneliti menjadi 

lebih kreatif dalam memilih metode atau model pembelajaran ketika 

mengajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan mengurangi 

kesalahan – kesalahan yang dilakukan siswa, dan mengantisipasi masalah 

yang akan muncul ketika mengajar nantinya. 

3. Bagi siswa 

Dapat mengurangi kesalahan – kesalahan yang dilakukan dalam 

menyelesaikan soal matematika. 

4. Bagi penelitian selanjutnya 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi penelitian – penelitian yang relevan dan mampu mengembangkan 

penelitian ini menjadi lebih baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Jigsaw  

1. Pembelajaran kooperatif  

a. Pengertian model pembelajaran kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model 

pembelajaran yang mendukung pembelajaran kontekstual. Sistem 

pengajaran pembelajaran kooperatif  dapat didefinisikan sebagai 

sistem kerja atau belajar kelompok terstruktur. Yang termasuk di 

dalam struktur ini adalah lima unsur pokok, yaitu saling 

ketergantungan positif, tanggung jawab individual, interaksi personal, 

keahlian bekerja sama, dan proses kelompok (Johnson dan Johnson, 

1993  dalam Lie, 1994) 

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu model pembelajaran 

yang didasarkan pada faham konstruktivis jika digunakan secara 

intensif, yaitu siswa lebih banyak belajar melalui mengkonstruksi 

sendiri pemahaman tentang pengetahuan dan keterampilan baru yang 

harus dikuasai. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar 

dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 

kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, 
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setiap anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling 

membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran 

kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam 

kelompok belum menguasai bahan pelajaran. 

Menurut Anita Lie dalam bukunya “Cooperative Learning”, 

bahwa model pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar 

belajar kelompok, tetapi ada unsur – unsur dasar yang 

membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal – 

asalan. Roger dan David Johnson (Lie, 1994) mengatakan bahwa tidak  

semua kerja kelompok bisa dianggap cooperatif learning, untuk itu 

harus ditetapkan lima unsur model pembelajaran, yaitu : 

1. Saling ketergantungan positif 

Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar 

perlu menyusun tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota 

kelompok harus menyelesaikan sendiri agar yang lain dapat 

mencapai tujuan mereka. 

2. Tanggung jawab perseorangan 

Pengajar yang efektif dalam model pembelajaran kooperatif 

membuat persiapan dan menyusun tugas sedemikian rupa sehingga 

masing – masing anggota kelompok harus melaksanakan tanggung 

jawabnya sendiri agar tugas selanjutnya dalam kelompok bisa 

dilaksanakan. 
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3. Tatap muka 

Kegiatan interaksi tatap muka antar siswa dan diskusi akan 

memberikan para pembelajar untuk membentuk sinergi yang 

menguntungkan semua anggota. Inti dari sinergi ini adalah 

menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan dan mengisi 

kekurangan. 

4. Komunikasi antar anggota 

Ketrampilan berkomunikasi dalam kelompok merupakan 

proses yang sangat bermanfaat dan perlu ditempuh untuk 

memperkaya pengalaman belajar dan pembinaan perkembangan 

mental dan emosional siswa. 

5. Evaluasi proses kelompok 

Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok 

untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama 

mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. 

b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dari tujuan 

pembelajaran konvensional yang menerapkan sistem kompetisi, 

dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh 

keberhasilan kelompoknya (Slavin, 1994). Tujuan pembelajaran 

kooperatif antara lain : 
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1.   Meningkatkan hasil belajar akademik 

Dalam belajar kooperatif meskipun ada berbagai tujuan sosial, 

ada juga tujuan memperbaiki prestasi siswa atau tugas – tugas 

akademis lainnya. 

2.   Mengajarkan penerimaan terhadap perbedaan individu  

Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalah mengajarkan  

penerimaan secara luas dari orang – orang yang berbeda 

berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, dan 

kemampuan.pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi 

siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja 

dengan saling bergantung.  

3. Mengembangkan keterampilan sosial  

Tujuan penting ketiga dari pembelajaran kooperatif adalah 

mengajarakan kepada siswa ketrampilan bekerja sama dan 

kolaborasi. 

 

2. Pembelajaran Kooperatif  Tipe Jigsaw I 

Jigsaw pertama kali dikembangkan dan diujicobakan oleh Elliot 

Aronson dan teman – teman di Universitas Texas, dan kemudian 

diadaptasi oleh Slavin dan teman – teman di Universitas John Hopkins, 

(Arends, 2001 dalam Akhmad Sudrajat, 2008). 
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Teknik mengajar Jigsaw dikembangkan oleh Aronson sebagai metode 

Cooperative Learning. Teknik ini dapat digunakan dalam pengajaran 

membaca, menulis, mendengarkan, ataupun berbicara. 

Dalam teknik ini, guru memperhatikan skemata atau latar 

belakang pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan skemata 

ini agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, siswa bekerja 

sama dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong dan mempunyai 

banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan 

ketrampilan berkomunikasi. 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu tipe 

pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu 

kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar 

dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam 

kelompoknya ( Arends, 1997  dalam Akhmad Sudrajat, 2008). 

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan model 

pembelajaran kooperatif dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yang 

terdiri dari 4 – 6 orang secara heterogen dan bekerja sama saling 

ketergantungan yang positip dan bertanggung jawab atas ketuntasan 

bagian materi pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan materi 

tersebut kepada anggota kelompok yang lain (Arends, 1997 dalam 

Akhmad Sudrajat, 2008). 

. 
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Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 

terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajarannya orang lain. 

Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga 

harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota 

kelompoknya yang lain. Dengan demikian, “siswa saling tergantung satu 

dengan yang lain dan harus bekerja sama secara kooperatif untuk 

mempelajari materi yang ditugaskan”(Lie, 1994). 

Para  anggota dari tim – tim yang berbeda dengan topik yang sama 

bertemu untuk diskusi (tim ahli) saling membantu satu sama lain tentang 

topik pembelajaran yang ditugaskan kepada mereka. Kemudian siswa – 

siswa itu kembali pada tim / kelompok asal untuk menjelaskan kepada 

anggota kelompok yang lain tentang apa yang telah mereka pelajari 

sebelumnya pada pertemuan tim ahli.  

Pada model pembelajaran kooperatif Jigsaw, terdapat kelompok asal 

dan kelompok ahli. Kelompok asal yaitu kelompok individu siswa yang 

beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, latar belakang keluarga 

yang beragam. Kelompok asal merupakan gabungan dari beberapa ahli. 

Kelompok ahli yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok 

asal yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami 

topik tertentu dalam menyelesaikan tugas – tugas yang berhubungan 

dengan topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok 

asal. 
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Langkah – langkah dalam penerapan teknik Jigsaw adalah sebagai 

berikut: 

1. Guru membagi suatu kelas menjadi beberapa kelompok, dengan tiap 

kelompok terdiri dari 4- 6 siswa dengan kemampuan yang berbeda. 

Kelompok ini disebut kelompok asal. Jumlah anggota dalam kelompok 

asal menyesuaikan dengan jumlah bagian materi pelajaran yang akan 

dipelajari siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Dalam tipe Jigsaw ini, setiap siswa diberi tugas mempelajari salah satu 

bagian materi pembelajaran tersebut. Misal suatu kelas dengan jumlah 

40 siswa dan materi pembelajaran yang akan dicapai sesuai dengan 

tujuan pembelajarannya terdiri dari 5 bagian materi pembelajaran, 

maka dari 40 siswa akan terdapat 5 kelompok ahli yang beranggotakan 

8 siswa dan 8 kelompok asal yang terdiri dari 5 siswa. Setiap anggota 

kelompok ahli akan kembali ke kelompok asal memberikan informasi 

yang telah diperoleh atau dipelajari dalam kelompok ahli. Guru 

memfasilitasi diskusi kelompok baik yang ada pada kelompok ahli 

maupun kelompok asal. 

2. Semua siswa  dengan materi pembelajaran yang sama belajar bersama 

dalam kelompok yang disebut kelompok ahli (Counterpart Group/ 

CG). Dalam kelompok ahli, siswa mendiskusikan bagian materi 

pembelajaran yang sama, serta menyusun rencana bagaimana 

menyampaikan kepada temannya jika kembali ke kelompok asal. 
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Kelompok asal ini oleh Aronson disebut kelompok Jigsaw. Setelah 

selesai belajar di kelompok ahli, siswa kembali ke kelompok asal. 

Dalam kelompok asal ini tiap siswa bertugas untuk menjelaskan 

kepada anggota kelompoknya tentang apa yang telah mereka 

diskusikan dalam kelompok ahli tadi. 

3. Selanjutnya dilakukan presentasi masing – masing kelompok atau 

dilakukan pengundian salah satu kelompok untuk menyajikan hasil 

diskusi kelompok yang telah dilakukan agar guru dapat menyamakan 

persepsi pada materi pembelajarannya yang telah didiskusikan. 

4. Guru memberikan kuis secara individual. 

5. Guru memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor 

penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar 

individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya. 

6. Materi sebaiknya secara alami dapat dibagi menjadi beberapa bagian 

materi pembelajaran.  

B. Kesalahan  

1. Pengertian kesalahan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kesalahan secara umum 

dapat dipandang sebagai hasil tindakan yang tidak tepat, yang 

menyimpang dari aturan, norma atau suatu sistem yang sudah ditentukan. 
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Tindakan tidak tepat itu dapat mengakibatkan tujuan tidak tercapai secara 

maksimal bahkan gagal. 

Kesalahan dalam matematika adalah pemahaman yang tidak tepat 

atau tidak rasional dalam mempelajari suatu masalah sehingga akan 

menimbulkan banyak kesulitan yang dihadapi bahkan masalah yang tidak 

dapat diselesaikan dengan baik. 

2. Kategori jenis kesalahan 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa jenis 

kesalahan yang dikemukakan oleh Hadar dkk (1987). Berikut kategori 

jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal – soal matematika yang 

digunakan oleh peneliti : 

a. Kesalahan data 

Kategori ini merupakan kelsalahan – kesalahan yang dapat 

dihubungkan dengan ketidaksesuaian antara data yang diketahui 

dengan data yang dikutip oleh siswa. Yang termasuk dalam kategori 

ini adalah menambahkan data yang tidak ada hubungannya dengan 

soal, mengabaikan data penting yang diberikan menguraikan syarat – 

syarat (dalam pembuktian, perhitungan) yang sebenarnya tidak 

dibutuhkan dalam masalah, mengartikan informasi tidak sesuai dengan 

teks yang sebenarnya, mengganti syarat yang ditentukan dengan 
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informasi lain yang tidak sesuai, menggunakan nilai suatu variabel 

untuk variabel yang lain, dan salah menyalin data. 

b. Kesalahan menginterpretasikan bahasa 

Yang termasuk dalam kategori ini adalah mengubah bahasa sehari 

- hari  ke dalam bentuk persamaan matematika dengan arti yang 

berbeda, menuliskan simbol dari suatu konsep yang artinya berbeda, 

dan salah mengartikan grafik. 

c. Kesalahan menggunakan logika untuk menarik kesimpulan  

Yang termasuk dalam kategori adalah kesalahan – kesalahan di 

dalam menarik kesimpulan dari suatu bentuk informasi yang diberikan 

atau dari kesimpulan sebelumnya.  

1. Dari pernyataan bentuk implikasi p→q , siswa menarik 

kesimpulan seperti bila q diketahui terjadi maka p pasti terjadi 

2. Menarik kesimpulan yang tidak benar misalnya memberikan q 

sebagai akibat dari p tanpa dapat menuliskan urutan pembuktian 

yang betul. 

d. Kesalahan menggunakan definisi atau teorema 

Kesalahan ini merupakan penyimpangan dari prinsip, aturan, 

teorema atau definisi pokok dan khas. 

e. Penyelesaian tidak diperiksa kembali  

Pada kategori jenis kesalahan ini terjadi pada setiap langkah yang 

ditempuh oleh siswa sudah benar, akan tetapi hasil terakhir yang 
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diberikan bukan penyelesaian dari soal tersebut, dan siswa tidak 

menyadari hal ini karena penyelesaian yang ia buat tidak diperiksa 

kembali. 

f. Kesalahan teknis 

Yang termasuk dalam kategori ini adalah kesalahan perhitungan 

dan kesalahan dalam memanipulasi simbol –simbol aljabar dasar. 

C. STATISTIKA 

Dalam penelitian ini materi yang akan dibahas adalah mean, median 

dan modus untuk data berkelompok. Materi disarikan dari buku Matematika 

Untuk SMU Kelas XI Jilid 2 karangan Sartono Wirodikromo, Matematika 

Untuk SMU Kelas 2 Jilid 4 karangan Sartono Wirodikromo, Kompetensi 

Matematika SMA untuk Kelas XI karangan Johanes Kastolan, dan 

Matematika Untuk Kelas XI Semester 1 karangan Marthen Kanginan. 

1. Rataan Hitung (mean) 

Ada tiga cara menentukan rataan untuk data berkelompok, yaitu: 

menggunakan rumus rataan, seperti data tunggal dan menggunakan 

rataan sementara. 

a. Menentukan Rataan dengan Nilai Tengah 

Definisi rataan adalah  jumlah seluruh data dibagi dengan 

banyak data. Jika data yang akan dicari rataannya adalah data 
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berkelompok maka terlebih dahulu data tersebut harus disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi. Dalam proses menghitung rata – rata, 

titik tengah tiap – tiap kelas umumnya dianggap sebagai nilai 

tunggal yang cukup representatif   bagi semua nilai – nilai observasi 

yang dikelompokkan ke dalam kelas – kelas yang bersangkutan. 

Secara teoritis, proses menghitung rata – rata dari distribusi 

frekuensi umumnya membutuhkan asumsi bahwa jumlah nilai – 

nilai observasi  yang terdapat dalam interval kelas tertentu betul – 

betul didistribusikan secara merata sepanjang interval yang 

bersangkutan. Bila asumsi tersebut dipenuhi maka rata – rata dari 

nilai – nilai observasi yang terdapat dalam interval kelas tersebut 

akan sama dengan titik tengah interval kelas yang bersangkutan, 

yang secara umum dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

Rumus mean tersebut juga berlaku untuk menghitung mean data 

berkelompok dengan 

    = frekuensi kelas ke-i 

    = nilai tengah kelas ke-i 
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Langkah – langkah menghitung mean data berkelompok dengan 

menggunakan rumus rataan adalah sebagai berikut: 

Langkah   1:  tentukan nilai tengah setiap kelas. 

Langkah  2: hitung hasil kali frekuensi dengan nilai    tengah   

     ( ) untuk setiap kelas. 

Langkah 3:  hitung mean dengan menggunakan rumus  

b. Menentukan Rataan dengan Menggunakan Rataan Sementara 

Menghitung hasil kali  dalam menghitung rataan dengan 

rumus sebenarnya cukup rumit walaupun menggunakan kalkulator. 

Selain itu, angka total  yang diperoleh cukup besar. Untuk 

mengatasi masalah tersebut kita dapat menggunakan rataan 

sementara yang rumus rataannya dapat diturunkan dari rumus 

rataan sebelumnya. Walaupun rataan sementara dapat diambil dari 

nilai tengah kelas apa saja, tetapi mengambil rataan sementara ( )xs
 

sama dengan nilai tengah kelas dari kelas dengan frekuensi terbesar 

membuat hitungan menjadi lebih sederhana. 

Diketahui  adalah nilai tengah kelas   ke-1, ke-2, 

ke-3,..., ke-k dengan frekuensi berkaitan adalah  . 

Misalnya, kita ambil rataan sementara  sebagai nilai tengah dari 

kelas dengan frekuensi terbesar, dan 
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 , rataan 

nilai dari data berkelompok dapat juga dihitung dengan rumus yang 

akan diturunkan dari rumus rataan sebelumnya. 

Jika salah satu nilai tengah kita ambil sebagai rataan 

sementara , dan kita tetapkan sebagai beda antara , kita 

tulis  jadi . Substitusikan ke dalam rumus 

dasar rataan , sehingga ,  

karena  adalah bilangan tetap yang nilainya tidak tergantung 

pada indeks i, maka dapat dikeluarkan dari tanda ∑. Sehingga akan 

diperoleh 

, 

Langkah – langkah menentukan rataan dengan menggunakan rataan 

sementara adalah: 

1. Buatlah kolom  seperti sebelumnya. 

2. Ambil nilai tengah  dengan frekuensi terbesar sebagai rataan 

sementara .  

3. Kurangkan setiap nilai tengah kelas dengan rataan sementara 

dan catat hasilnya . 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



22 

 

 

4. Hitung hasil kali  dan tuliskan hasilnya. Hitung juga nilai 

totalnya. 

5. Hitung rataan dengan menggunakan rumus. 

c. Menentukan Rataan dengan Metode Pengkodean 

Jika panjang interval kelas semuanya sama yaitu p, rumus 

rataan dengan rataan sementara masih dapat disederhanakan lagi. 

Sebagai pengganti nilai tengah . Diperkenalkan sebuah nilai kelas 

baru bertanda  dengan menggunakan hubungan  atau 

, dengan i= 1, 2, 3, ..., k; p = panjang kelas, dan  = 

rataan sementara. Selanjutnya, substitusikan   ke 

dalam rumus dasar rataan   , 

 untuk mendapatkan 

 ( )
∑

∑ ∑

∑

∑ +
=

+
=

f
Ufxf

f
Uxf

i

iisi

i

isi
pp

x
 

Oleh karena  dan p adalah bilangan tetap yang nilainya tidak 

bergantung pada indeks i, keduanya dapat dikeluarkan dari tanda . 

∑

∑

∑

∑

∑

∑ ∑
+=

+
×=

f
Uf

f
f

xf
Uff

x
i

ii

i

i

s

i

iii

s
p

p
x
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Cara menentukan nilai   adalah, misal untuk kelas 

, dua kelas sebelumnya, yaitu =4,5 dan  = 34,5 

dan dua kelas sesudahnya, yaitu =64,5 dan =74,5 

 

Dengan p = panjang kelas = 44,5 – 34,5 = 10 

                      

          =  - 1                                 

                       

                             

                      

Tampak bahwa nilai  adalah bulat, sederhana, dan teratur. 

Oleh karena itu,  disebut sebagai kode. Jika kelas dengan xx si
=  

diberi kode   U = 0, kelas sebelumnya memiliki kode negatif 

berurutan yaitu -1, -2, -3, ... sedangkan kelas sesudahnya memiliki 

kode positif berurutan, yaitu +1, +2, +3, .... 

Dengan demikian, langkah – langkah untuk menghitung rataan 

dengan metode pengkodean adalah sebagai berikut: 

1. Buatlah kolom  seperti sebelumnya 
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2. Ambil nilai tengah 
 
dengan frekuensi terbesar sebagai 

rataan sementara . 

3. Pemberian kode  untuk setiap kelas. Beri kode  = 0 

untuk kelas dengan . Beri kode bulat negatif 

berurutan (-1, -2, -3, ...) untuk kelas – kelas sebelum 

. Beri kode bulat positif berurutan (+1,+2,+3, ...) 

untuk kelas sesudah . 

4. Untuk setiap kelas hitung hasil kali . 

5. Hitung rataan dengan menggunakan rumus 

 

2. Median  

Median adalah datum yang membagi data menjadi dua kelompok, 

50 persen data kurang dari nilai median dan 50 persen data lebih besar 

dari median.  

 

 

 

       x 

  

  Gambar 2.1 Ilustrasi menentukan median 
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Median adalah nilai yang berada di tengah. Median membagi histogram 

menjadi 2 bagian yang sama luasnya. 

 

∑
=

=××=
m

i
i

fnnp
1

,
2

1
 

Keterangan: 

, ..., fm  : frekuensi tiap kelas 

p   : panjang kelas 

n   : banyak data 

 Misalnya pada histogram tersebut median terletak pada persegi 

panjang dengan arsiran. Jika kita misalkan jarak antara tepi bawah     

kelas dengan median adalah x, maka 

 

Perhatikan luas daerah yang diarsir 

Luas daerah yang diarsir =  luas      histogram  -  luas daerah sebelum 

daerah arsiran   

    =  ( ) 

 = dimisalkan     

 =   

     =  p 

xtM be +=
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 Luas pp yang diarsir adalah =  panjang histogram x lebar histogram 

  p    =   x   . f 

Sehingga kita dapat menentukan nilai x 

  

Berdasarkan histogram tadi kita telah memperoleh                  

Jadi = 

     dengan  

 = tepi bawah kelas median 

 = frekuensi kumulatif kelas sebelum median 

p  = lebar kelas 

n  = banyaknya data 

f   = frekuensi kelas median 

3. Modus 

Modus dari suatu data didefinisikan sebagai  nilai datum yang 

paling sering muncul atau nilai datum yang mempunyai frekuensi 

terbanyak. perhatikan bahwa pada suatu data, modus yang diperoleh 

bisa lebih dari satu nilai bahkan tidak ada sama sekali. 

Modus didefinisikan sebagai koordinat absis dari titik perpotongan 

dua garis dari gambar berikut. Kita akan mencari absis ini. Perhatikan 

gambar berikut : 

xtM be
+=
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l1 

l2 

Lo,f

Lo,f

       (Lo,fo)              (Uo,fo) 

   fo 

        f2 

      

 

                         

               Lo            Uo 

Gambar 2.2 Ilustrasi menentukan modus 

Buat persamaan garis  persamaan garis l 2
 dan l 1

 adalah:  
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Kurangkan garis l 2
 dan l 1

, akan diperoleh persamaan: 
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atau 

 

Sehingga diperoleh : 

 

 Dengan  

 x  = modus 

 Lo   = tepi bawah kelas modus  

 Uo-Lo = interval kelas 

ff 10 − = selisis frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya 

ff
20

−  = selisih frekuensi kelas median dengan kelas sesudahnya 

atau secara umum modus data berkelompok dapat ditentukan dengan 

cara : 

    

 Dimana : 

Mo  = modus 

  Lo  = tepi bawah kelas modus  
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  c = interval kelas 

  = selisis frekuensi kelas modus dengan kelas     

sebelumnya 

 = selisih frekuensi kelas median dengan kelas  

sesudahnya. 

    Jika kelas modus berada pada kelas paling atas atau paling 

bawah, rumus yang digunakan juga tetap sama. Pada saat modus berada 

di kelas pertama berarti bahwa selisih frekuensi pada kelas modus 

dengan frekuensi kelas sebelum modus sama dengan frekuensi kelas 

modusnya. Sebaliknya, apabila kelas modus berada di kelas terakhir, 

selisih frekuensi pada kelas modus dengan frekuensi kelas sesudah 

modus  akan sama dengan frekuensi kelas modusnya. 

 

D. KERANGKA BERFIKIR 

Matematika merupakan pelajaran yang dianggap sulit dan kurang 

menarik oleh kebanyakan siswa. Namun masih banyak guru yang mengajar 

dengan metode konvensional, metode ini kurang menarik minat siswa untuk 

memperhatikan dan terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. Sehingga 

siswa tidak memperhatikan yang diajarkan oleh guru bahkan mendengarpun 

terkadang tidak. Hal ini menyebabkan siswa tidak menguasai materi dan 

prestasi yang belajar siswa juga buruk. Untuk itu guru harus pandai dalam 

memilih metode pembelajaran .Metode pembelajaran yang dirasa tepat 

untuk membelajarkan matematika adalah metode kooperatif.. Salah satu 
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model pembelajaran kooperatif adalah Jigsaw yang dikembangkan oleh 

Aroson.  

Model pembelajaran Jigsaw kunci utamanya adalah tiap siswa 

bergantung kepada teman satu timnya untuk dapat memberikan informasi 

yang diperlukan supaya dapat berkinerja baik. Dalam pembelajaran ini 

siswa dalam tim asal diberikan LKS dengan bagian materi yang berbeda 

kemudian berkumpul dalam kelompok ahli dengan siswa lain yang memiliki 

bagian materi sama. Walaupun bekerja secara kelompok namun tiap siswa 

mempunyai tanggung jawab menguasai materi agar mampu menyampaikan 

dengan baik dan benar kepada rekannya dalam kelompok asal, sehingga 

dalam kelompok dituntut gotong royong antar anggota. 

Melalui model pembelajaran ini siswa diajak belajar mandiri, dilatih 

untuk mengoptimalkan  kemampuannya dalam menyerap informasi, dilatih 

untuk menjelaskan pengetahuannya kepada pihak lain yaitu dalam hal ini 

teman kelompoknya dan dilatih untuk memecahkan masalah. Sehingga 

siswa dapat menguasai materi dan hasil belajar yang dicapai dapat 

maksimal, dengan pencapaian nilai yang maksimal dapat dilihat bahwa 

tentunya tidak ada kesalahan – kesalahan yang dilakukan siswa sewaktu 

mengerjakan soal. Dari situ juga dapat kita lihat dengan penggunaan metode 

belajar yang sesuai diharapkan siswa mampu menyerap materi dengan baik 

sehingga berkurangnya kesalahan – kesalahan dalam mengerjakan soal yang 

sering dilakukan siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian  kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala 

yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian 

dilakukan (Suharsimi Arikunto : 2005).  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian dilakukan di SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta. 

2. Waktu 

Penelitian dilakukan pada semester gasal tahun ajaran 2010/2011 yaitu 

bulan Juli – September 2010  

C. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA 1 SMA 

N 1 Depok Sleman Yogyakarta. Namun hanya 4 orang yang diambil sebagai 

subyek untuk dianalisis kesalahan.  Subyek dipilh berdasarkan saran dari guru 

matematika kelas XI menurut hasil kuis yang telah dikerjakan siswa. 
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D. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara tes dan wawancara dengan siswa. Tes ini diikuti  oleh 32  siswa 

kelas XI IPA 1 SMAN 1 Depok. Setelah melakukan tes, peneliti meminta 

saran guru menentukan siswa untuk dianalisis kesalahannya dan 

diwawancarai berdasarkan hasil tes yang telah dikerjakan siswa. Wawancara 

yang dilakukan dalam penelitian adalah wawancara terstruktur. Agar data 

yang diperoleh benar – benar lengkap dan dapat diingat maka peneliti 

menggunakan media perekam berupa handy-cam. 

Tes dibuat dengan melihat materi pada pokok bahasan statistika 

khususnya mean, median, dan modus data berkelompok dan dengan arahan 

dari guru mata pelajaran matematika di kelas XI IPA 1. Tes yang dilakukan 

terdiri dari 3 buah soal yang tiap soal terdiri dari 3 perintah soal, yaitu siswa 

disuruh mencari mean, median, dan modus.  

Kemudian dilalakukan wawancara kepada 4 orang siswa tersebut 

secara terstruktur. Hal – hal yang ditanyakan dalam wawancara  adalah 

seputar jawaban siswa dan bagaimana bisa mendapatkan jawaban tersebut. 

Peserta didik juga diminta menjelaskan ulang proses mengerjakan soal. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam yaitu 

instrumen untuk melakukan pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 

Instrumen untuk langkah – langkah pembelajaran yaitu desain pembelajaran 
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pada sub pokok bahasan mean, median, dan modus data berkelompok dengan 

model pembelajaran Jigsaw 1 dengan modifikasi dari peneliti. Dalam 

penelitian ini peneliti bertindak sebagi guru. Instrumen untuk mengumpulkan 

data kesalahan siswa berupa tes tertulis dan wawancara yang berisi tentang 

pertanyaan tentang hasil belajar. 

 

E. Bentuk Data yang Dikumpulkan 

Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data 

primer berupa hasil kegiatan pembelajaran pada sub pokok bahasan mean, 

median, dan modus dengn metode Jigsaw 1 dan jawaban siswa SMA N 1 

Depok terhadap kuis yang diberikan peneliti dalam instrument penelitian. 

Data sekunder berupa hasil wawancara peneliti terhadap subyek penelitian 

yang dipilih berdasarkan hasil jawaban siswa terhadap kuis. 

 

F. Rencana Kegiatan Pembelajaran 

Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan pembelajaran berjalan 

efektif peneliti terlebih dahulu membuat rencana kegiatan pembelajaran untuk 

membelajarkan materi pada sub pokok bahasan mean, median, dan modus 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw I. 

 Berikut ini adalah uraian mengenai rencana kegiatan pembelajaran  tersebut : 
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1) Langkah – langkah pembelajaran 

a. Pertemuan pertama (2 x 45 menit) 

- Guru melakukan tes awal,  

- Bentuk soal untuk tes awal 

- Berikut ini adalah nilai ulangan matematika di sebuah sekolah : 

Nilai ulangan  Frekuensi  

2 
3 
4 
5 
6 

     7 
8 

2 
4 
5 
8 
11 
6 
4 

Dari data di atas coba tentukan : 

a. Mean b. median    c. modus 

- Guru membagi kelas menjadi 8 kelompok yang beranggotakan 

4 - 5 orang tiap kelompok. 

- Guru membagikan LKS pada tiap kelompok, dan tiap siswa 

dalam satu kelompok mendapat materi atau LKS berbeda. 

- Siswa dengan materi sama diminta berkumpul menjadi satu 

kelompok yang dinamakan kelompok ahli. 

- Siswa dalam kelompok ahli diminta mendiskusikan materi 

mereka serta menyusun rencana bagaimana menyampaikan 

materi tersebut jika kembali ke kelompok asal. 
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Kelompok ahli yang pertama mendiskusikan materi rataan data 

berkelompok menggunakan nilai tengah. 

Kelompok ahli yang kedua mendiskusikan materi rataan data 

berkelompok dengan metode rataan sementara dan dengan 

metode coding.  

Kelompok ahli yang ketiga mendiskusikan materi median data 

berkelompok. 

Kelompok ahli yang keempat mendiskusikan materi modus 

data berkelompok. 

b. Pertemuan kedua (2 x 45 menit) 

- Siswa diminta melanjutkan kembali diskusi dalam 

kelompok ahli. 

- Siswa diminta kembali ke kelompok asal, dan 

mendiskusikan hasil diskusi mereka di kelompok ahli. 

- Guru meminta siswa membuat kesimpulan untuk bahan 

presentasi pada pertemuan berikutnya. 

c. Pertemuan ketiga (2 x 45 menit) 

- Siswa melajutkan diskusi, dan mempersiapkan presentasi 

kelompok. 

- Tiap kelompok diminta mengambil undian untuk 

mengetahui urutan mereka presentasi. 
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- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan 

kelas. 

- Peneliti menuntun jalannya presentasi dan membantu 

dalam menyimpulkan seluruh hasil presentasi agar terdapat 

persamaan pendapat dan juga memberikan contoh 

menyelesaikan sebuah soal. 

d. Pertemuan keempat (2 x 45 menit) 

- Peneliti memberikan kuis untuk melihat keberhasilan 

pembelajaran. 

- Berikut soal kuis : 

1. Berikut adalah data nilai ujian matematika mahasiswa di 

sebuah universitas 

No Nilai Frekuensi 
1 48 – 52 2 
2 53 – 57 3 
3 58 – 62 5 
4 63 – 67 9 
5 68 – 72 10 
6 73 – 77 12 
7 78 – 82 7 
8 83 – 87 2 
9 88 – 92 3 
10 93 – 97 1 

 

     Dari data tersebut tentukan mean, median, dan   
modusnya 
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2. Dari suatu acara panitia mengundang 30 tamu undangan 

yang terdiri dari anak muda sampai orang – orang dewasa. 

Yang datang ke pesta tersebut sebagai berikut: 

Umur (th) 17 - 21  22 – 26 27 - 31 32 - 36 37 - 41  42 - 46 

Jumlah Siswa 3 7 8 6 2 4 

Dari data tersebut tentukan mean, median, dan modus data 

berkelompok! 

3. Perhatikan histogram berikut 

 

Dari histogram tersebut coba tentukan  

a. Mean  

b. Median  

c. Modus 
 

G. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui langkah – langah pembelajaran yang dilaksanakan 

peneliti menganalisis data kegiatan pembelajaran yang ada dan kemudian 

merincinya atas langkah – langkah pembelajaran berdasarkan pada rencana 

yang telah dibuat, tetapi di dalam pelaksanaannya dimungkinkan ada 

perubahan. Dan untuk mengetahui jenis – jenis kesalahan siswa dilihat dari 
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hasil jawaban soal kuis, kemudian dilihat bentuk – bentuk kesalahan yang 

dilakukan siswa lalu digolongkan jenis kesalahannya berdasarkan landasan teori 

yang digunakan peneliti. Pertanyaan – pertanyaan dalam wawancara 

berdasarkan jawaban siswa dalam mengerjakan soal kuis. Selanjutnya hasil 

wawancara dianalisis . 

1. Langkah – langkah analisis data pelaksanaan pembelajaran 

a. Mentranskip video pelaksanaan pembelajaran. 

b. Memilih bagian – bagian yang penting atau perlu untuk dianalisis. 

c. Merangkum pelaksanaan pembelajaran tiap satu pertemuan 

d. Memilih foto atau gambar yang mendukung. 

2. Langkah – langkah analisis data kesalahan siswa : 

a. Menentukan siswa yang nilainya di bawah KKM 

b. Melihat bentuk kesalahan yang dilakukan siswa. 

c. Menganalisis kesalahan siswa lebih lanjut dengan data pendukung 

hasil wawancara. 

d. Menggolongkan jenis – jenis kesalahan siswa. 

e. Membandingkan jenis kesalahan siswa dengan jenis – jenis kesalahan 

menurut Hadar. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA PENELITIAN 

A. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 30 Juli, 4, 11, 14 

Agustus 2010. Kegiatan pembelajaran pada dua pertemuan awal untuk satu jam 

pelajaran adalah 45 menit dan pada dua pertemuan akhir satu jam pelajaran 

adalah 35 menit hal ini sehubungan dengan bulan puasa. Pada pertemuan 

pertama peneliti mengadakan tes awal yang rencananya akan dibandingkn 

dengan hasil tes akhir untuk melihat peningkatan prestasi siswa dan akan 

digunakan untuk memberikan reward kemudian pembelajaran dilanjutkan 

pembentukan kelompok ahli dan diskusi kelompok ahli. Pertemuan kedua jam 

pertama digunakan untuk melanjutkan diskusi dalam kelompok asal yang 

membahas mean, median, modus pada data berkelompok kemudian jam kedua 

untuk berdiskusi dalam kelompok asal. Pelaksanaan pembelajaran ketiga diawali 

dengan melanjutkan diskusi kelompok asal dan dilanjutkan presentasi tiap 

kelompok asal. Berikut langkah – langkah pelaksanaan pembelajaran oleh 

peneliti  menggunakan metode Jigsaw 1 dengan modifikasi dari peneliti : 

1. Pertemuan pertama  

Pelaksanaan pembelajaran hari pertama dilaksanakan pada tanggal 30 

Juli 2010 diikuti oleh 31 siswa . Pada pertemuan pertama, seperempat jam 

pertama digunakan oleh peneliti untuk berkenalan dan berbincang – bincang 
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dengan siswa. Kemudian selajutnya siswa diberi tes awal mengenai mean, 

median, dan modus data tunggal. Siswa diminta mengerjakan secara 

individu. 

Setelah tes awal selesai, guru mulai masuk ke pembelajaran. Pertama-

tama peneliti menanyakan materi yang terakhir diajarkan oleh guru, yaitu 

tentang histogram dan menanyakan apakah masih ada siswa yang belum 

paham mengenai materi tersebut. Karena materi tersebut berkaitan dengan 

materi yang akan dibahas selanjutnya. Kemudian peneliti menjelaskan 

materi yang akan dipelajari bersama yaitu mengenai data berkelompok. 

Peneliti terlebih dahulu menjelaskan penggunaan dari data kelompok 

nantinya, yaitu untuk menghitung data dalam jumlah yang besar, misalnya 

lebih dari 30. 

Selanjutnya, siswa diminta untuk membuat kelompok yang 

beranggotakan 4 atau 5 orang. Disini peneliti tidak menentukan pembetukan 

kelompok seperti yang tertera pada metode Jigsaw menurut Slavin pada 

umumnya. Berdasarkan saran dan hasil wawancara dengan guru matematika 

yang mengajar di kelas XI IPA 1, kelas tersebut merupakan kelas bagi siswa 

terpilih yang memiliki kemampuan tinggi di SMA N 1 Depok sehingga 

siswanya memiliki kemampuan yang hampir sama. Hal tersebut juga bisa 

dilihat dari hasil tes awal yang nilainya hampir sama, hanya 15% siswa yang 

tidak mendapat nilai 100. Tes awal ini tadinya akan digunakan oleh peneliti 

untuk memberikan reward (penghargaan) yaitu dengan membandingkannya 
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dengan nilai akhir yang baik, namun waktu pelajaran dikurangi sehubungan 

dengan bulan puasa sehingga tidak cukup waktu untuk memberikan reward 

tersebut. 

Siswa membentuk kelompok berdasarkan meja terdekat mereka.  

Peneliti langsung membagi kelompok dalam kelompok ahli, karena waktu 

yang tersedia berkurang sehingga peneliti mencari alternatif agar 

pembelajaran bisa selesai sesuai waktu yang direncanakan dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.  

Terdapat delapan kelompok ahli dan ada empat bagian materi yang 

akan didiskusikan oleh siswa, yaitu :  

• Kelompok ahli yang pertama dan kelima mendiskusikan LKS 1 

tentang materi rataan data berkelompok menggunakan nilai tengah. 

• Kelompok ahli yang kedua dan keenam mendiskusikan LKS 2 

tentang materi rataan data berkelompok dengan metode rataan 

sementara dan dengan metode coding.  

• Kelompok ahli yang ketiga dan ketujuh mendiskusikan LKS 3 

tentang materi median data berkelompok. 

• Kelompok ahli yang keempat dan kedelapan mendiskusikan LKS 4 

tentang  materi modus data berkelompok. 

Peneliti membagikan LKS pada tiap kelompok, dengan jumlah sesuai anggota 

tiap kelompok. Dalam LKS yang dibagikan peneliti memberikan kode 1, 2, 3, 
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dan 4 pada masing – masing LKS di semua kelompok ahli. Hal ini untuk 

memudahkan dalam pembagian ke kelompok asal nanti. 

   Diskusi dalam Kelompok Ahli  : 

 
Peneliti menjelaskan langkah – langkah dalam mengerjakan LKS 1, 2, 

3, maupun 4. Siswa mulai mempelajari LKS dan suasana kelas menjadi 

sangat ribut karena siswa masih kebingungan. Peneliti mencoba membantu 

dengan mendatangi tiap kelompok secara bergantian. 

Ada kelompok yang menemukan kesalahan penulisan yang dilakukan oleh 

peneliti pada LKS, dan salah satu siswa pun bertanya. 

 

Siswa  :”Mbak, mau tanya!(peneliti mendatangi kelompok yang bertanya) 
  Mbak ini kok g ad hasilnya ya? Ap ada yang salah tapi ni kayaknya ud 

bener mbak tapi kok  gini jawabannya?kayaknya gambarnya salah, inikan 

L o ,      sama Lo ,    Kayaknya kebalik deh mbak!”  

Peneliti  :”Coba saya koreksi dulu. O..iya benar ini terbalik,trimakasih ya sudah 
diberitahu maaf saya kurang teliti. Bagus sekali. Oke skarang dibenerin 
trus lanjutin ngerjainnya!” 

(Peneliti ternyata mengetik LKS, kemudian peneliti memberi ralat  untuk kelompok 
yang lain). 

Peneliti :”Untuk yang dapat LKS 3, ada ralat ya!” 
 

                    
    (gambar 4.1: Siswa mendiskusikan LKS 3 mengenai kesalahan peneliti) 

 
 

Peneliti memberitahukan ralat pada kelompok  lain yang juga 

mendiskusikan LKS 3. 

f
1

f
2
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Pada diskusi pertama ini peneliti mengamati ada beberapa kelompok 

yang terlihat antusias dalam berdiskusi walaupun mereka masih terlihat 

kesulitan hal ini terlihat dari keaktifan mereka bertanya pada peneliti dan 

juga membaca buku – buku reverensi yang mereka miliki. Selain itu dalam 

satu kelompok terdapat interaksi antara anggota, siswa saling bertanya dan 

mengutarakan pendapat mereka.  Namun ada juga kelompok yang pasif, 

bahkan ketika peneliti mendatangi kelompok mereka, kelompok tersebut 

terlihat asik mengobrol. 

Berikut gambar dengan kelompok yang mengobrol sendiri 

 

 

 

 

 

(gambar 4.2:   Siswa terlihat mengobrol sendiri) 

 

 

 
   Siswa terlihat mengobrol sendiri 

 

 

    (gambar 4.3:  Siswa tidak menghiraukan peneliti ketika didatangi) 
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Siswa diminta untuk mencari buku – buku penunjang yang memuat materi 

yang berkaitan dan mempelajari serta mencoba menyelesaikan LKS. 

  Dalam pertemuan pertama ini peneliti kurang teliti dalam membuat 

bahan ajar yaitu LKS. Pada LKS 4 peneliti salah menuliskan simbol pada 

histogram, sehingga siswa kesulitan dalam menyelesaikannya. Peneliti 

menyadari hal tersebut ketika ada kelompok yang bertanya dan mencoba 

membenarkannya. Hal ini juga memeperlihatkan salah satu antusias siswa 

dalam belajar. 

2. Pertemuan kedua 

Pelaksanaan pembelajaran hari kedua dilaksanakan pada tanggal   4 

Agustus 2010 diikuti oleh 33 siswa . Pada pertemuan kedua satu jam 

pelajaran pertama peneliti gunakan untuk melanjutkan diskusi pada 

kelompok ahli.  Kemudian dilanjutkan diskusi pada kelompok asal. 

Peneliti  memberikan ralat karena ada beberapa kesalahan tulis dalam LKS.  

Pada pertemuan kedua ini siswa terlihat lebih aktif walaupun banyak 

yang masih kebingungan, namun siswa  aktif bertanya dan mencari 

pengetahuan baru dari buku paket. 

Peneliti  terus berkeliling memantau diskusi kelompok dan memberikan 

topangan bagi kelompok yang membutuhkan bantuan. 
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Lanjutan diskusi dalam kelompok ahli. 

Beberapa kelompok saling bersautan ingin bertanya kepada peneliti karena 

masih mengalami kebingungan. 

a. Dialog peneliti dengan kelompok yang membahas LKS 3  

Siswa  :“Mbak  ini masih agak bingung tolong jelasin lagi dari awal, bener 
enggak ini mbak?” 

Peneliti :”Definisi median itu apa?” 
Siswa :”Datum yang membagi data menjadi dua kelompok, 50 persen data 

kurang dari nilai median dan 50 persen data lebih besar dari median.” 
Peneliti :“Sipp pinter. Lalu kalok pada histogram ini mediannya yang mana? 
Siswa :”Yang ini mbak(sambil menunjukkan bagian daerah yang diarsir).” 
Peneliti  :”Nah sekarang kita nyari luas setengah histogram dulu. Inikan sama aja 

setengah  jumlah dari luas beberapa persegi panjang inikan. Luas persegi 
panjang itu gimana?” 

Siswa :”Panjang kali lebar mbak.” 
Peneliti  :”Jika kita misalkan panjangnya itu adalah panjang (atau lebar dari tiap- 

tiap kelas), brartikan panjangnya sama. Trus lebarnya yang mana? 
Siswa   :”Yang ini mbak, ini tu frekuensi dari tiap kelas y mbak?” 
Peneliti   :“Iya bener.”Skarang coba dilanjutkan, kalau ada yang g ngerti lagi tanya 

ya!” 
 
(siswa melanjutkan mengerjakan LKS, dan kembali bertanya pada bagian yang  

masih bingung)  

Siswa :”Mbak ini luas daerah yang diarsir tu piye?” 
Peneliti :”Perhatikan gambarnya, kan luas yang diarsir ini sama aj luas 

histogram dikurangi luas daerah yang sebelum diarsirkan, kan luas 
�

�
 

histogramnya tadi ud diketahui trus daerah yang sebelum diarsir itu 
mana?” 

Siswa :”Ini mbak (sambil menunjuk gambar),o..brarti yang setengah 
histogramnya ini dikurangi p kali ( �� + �� + ��) 

Peneliti  :”Sip bener pinter, perhatikan di LKS diketahui �� + �� + �� =  �	.” 
Siswa :”Trus yang ini mbak?Luas persegi panjang yang diarsir itu yang mana 

lagi?” 
Peneliti  :”Inikan sama aja luas daerah yang diarsir, yang ini kan cuma ditambah 

kata persegi panjang, biar kalian bisa jelas menguraikan luas dari daerah 
arsiran itu. Ini x lo bukan tanda kali.” 

Siswa :”O.. iya mbak kurang teliti bacanya mbak. Trus ini diisi g mbak?diisi 
apa? 

Peneliti :”Berarti kamu ngitung luas persegi panjang yang diarsirkan. Ini dah 
diketahui lebar histogramnyakan x  bukan p, di gambar histogram ini kan 
�
, kan artinya frekuensi pada kelas ke- 4.biar g bingung boleh saja kalian 
tulis f saja tapi dikasih keterangan f itu frekuensi pada kelas median. 

Siswa :”ouw gitu mbak, ya skarang udah ngerti.” 
Peneliti :”Bagus,skarang dicoba lanjutkan lagi.” 
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Dalam kelompok ini hanya beberapa siswa yang terlihat aktif bertanya 

dan mendatangi peneliti, sedangkan yang lain hanya diam menunggu 

temannya tersebut sambil mengobrol dan kemudian mendengarkan 

penjelasan temannya tersebut. 

      

 

 
 
 
 
            (gambar 4.4:  Siswa bertanya kepada peneliti)      (gambar 4.5: Peneliti menjelaskan ) 

  

 

            (gambar 4.6:  Anggota kelompok yang lain mengobrol) 

 

b. Diskusi peneliti dengan kelompok yang mendiskusikan LKS 2 

Di bagaian awal suara tidak terdengar jelas 
 

Siswa     :”mbak yang bagian ini gimana?” 
Peneliti   :”Kan tinggal substitusi nilai     , di rumus rataan yang pertama   tadikan 

ada nilai   . Inikan ada �� =
���

�
, kemudian jika ini ditanya        Maka     

nya bagaimana? 
 Siswa        :”

 
�� = �� + ��� mbak”. 

Peneliti    :”Jadikan nilai   , yang ini tinggal disubstitusikan ke      yang ada di rumus 
rataan yang pertama tadi.” 

xi

xi

xi

xi

xi
xi
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 Siswa      :”Ya trus nanti        nya kan g dikali to mbak? Kok ini kalau di buku 
hasilnya bisa  kayak gini, berartikan g ikut dikalikan. 

Peneliti  :”Begini, nilai dari xs
ini konstan, konstan itu artinya tidak bergantung 

pada indeks i nya. Berapa pun i nya  xs
nya tetap. Demikian juga 

dengan p, p juga konstan tidak tergantung pada indeks i, jadi nanti xs
 

dan p bisa dikeluarkan dari tanda ∑. Bingung nggak?” 
Siswa       :”ouw gitu mbak. Iya ngerti mbak, kita coba dulu.” 
 

Kelompok ini terlihat kebingungan ketika akan 

mensubstitusikan nilai �� = �� + ���  ke dalam rumus rataan dasar. 

Siswa belum mengetahui bahwa nilai     dan p adalah konstan atau 

nilainya tetap tidak bergantung pada indeks i sehingga bisa 

dikeluarkan dari tanda kurung atau disederhanakan.
 

Setelah 

mendengarkan penjelasan dari guru secara mandiri kelompok tersebut 

mencoba melanjutkan mengerjakan kembali hingga menemukan 

jawaban akhir yang benar. 

  Di dalam kelompok ini semua anggota kelompoknya terlihat 

aktif, dan ketika peneliti memberikan penjelasan semua terlihat 

mendengarkan dan memperhatikan. 

       

    (gambar 4.7:  Siswa memperhatikan ketika peneliti menjelaskan) 

 

xs

x s
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c. Diskusi peneliti dengan kelompok kedua yang membahas LKS 3. 

Guru memperhatikan kelompok tersebut berdiskusi, dan memberi 

pengarahan ketika ada yang mengalami kebingungan. Peneliti 

menggunakan pertanyaan - pertanyaan pancingan untuk menuntun 

siswa. Berikut tanya jawab peneliti dengan siswa. 

 
Peneliti      :”Panjangnya ini yang kalian maksud panjang yang mana? Kan kita nyari 

luas daerah yang diarsir, berartikan nyari panjang sama lebarnyakan? 
Coba diamati gambarnya, disini sudah diketahui lebarnya adalah x. Nah 
panjangnya berapa? 

                      Kan ini frekuensinya (sambil menunjuk gambar), misalnya kita tarik 
garis lurus  ke sini berartikan panjangnya ini sama saja frekuensinyakan. 
Pada persegi panjang pertama frekuensinya adalah �� , pada persegi 
panjang kedua frekuensinya adalah ��, dan seterusnya. 

                      Kita kan mau nyari luas daerah yang diarsir ini. Jadi luasnya 
bagaimana?” 

Siswa           :”
�

�
� ���� �
 

Peneliti    :”bukan 
�

�
�, kan tadi sudah diketahui berapa?” 

Siswa    :” x , ya mbak?” 
Peneliti        :”Oke bener, berarti luasnya gimana?” 
Siswa :”x dikali �
”. 
Peneliti    :”Yap benar sekali, untuk memudahkan kalian kita misalkan saja �
 ini  

denga f, yaitu frekuensi pada kelas median. Tapi dikasih catatan di LKS 
kalian biar nanti nggak bingung. Berarti salah kalian disini apa?” 

Siswa   :”p nya mbak”. 
Peneliti   :”Ok benar, dibenerin yang rapi dan dilanjutkan ya!” 
 
  Di kelompok ini interaksi antar anggota kelompok baik, ketika 

ada siswa yang belum paham anggota yang lain berusaha menjelaskan 

hingga siswa tersebut paham. Sehingga gotong royong dalam kelompok 

dapat terwujud dengan baik.  

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



49 
 

 

 

  

    (gambar 4.8:  Suasana diskusi dalam kelompok ahli)     

 

Diskusi dalam Kelompok Asal. 

Peneliti melanjutkan diskusi kelompok asal. Karena 

sebelumnya peneliti tidak membagi siswa dalam kelompok asal, maka 

pembagian kelompok asal berdasarkan nomor yang ditulis oleh peneliti 

pada tiap LKS yang dipegang siswa. Dalam 1 kelompok ahli peneliti 

menuliskan kode 1, 2, 3, dan 4 pada masing – masing LKS.  

Siswa yang di LKS nya tertulis kode 1 diminta berkumpul dengan 

kelompok lain yang juga tertulis kode 1 di LKS nya, begitu seterusnya. 

Berikut pembagian kelompok ahli ke kelompok asal: 
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    (gambar 4.9:  Bagan pembagian dari kelompok ahli ke kelompok asal) 

 

Siswa meminta dua kelompok asal digabung karena mereka 

ingin bertukar pikiran dengan hasil diskusi kelompok lain. Ada satu 

kelompok ahli yang belum selesai melengkapi LKS, guru meminta 

mereka tetap melanjutkan. Sementara yang lain menunggu kelompok 

tersebut guru menjelaskan yang harus dilakukan siswa dalam kelompok 

asal ini adalah menjelaskan kepada temannya tentang hasil diskusi 

dalam kelompok ahli tadi. 

Ada siswa yang tadi tidak mendengarkan penjelasan guru di 

awal dan tidak mendengarkan waktu berdiskusi dalam kelompok ahli 

1 2 

3 4 

1 2 

3 4 

1 2 

3 4 

1 2 

3 4 

1 2 

3 4 

1 2 

3 4 
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terlihat kebingungan dan panik. Siswa tersebut berusaha mencari 

temannya dalam kelompok ahli tadi dan meminta untuk dijelaskan.  

 
 

 

 

 

       (gambar 4.10:  Siswa masih berdikusi)     (gambar 4.11:  Siswa masih mengerjakan) 

 

Siswa melanjutkan diskusi dalam kelompok asal. Walaupun 

diskusi dalam kelompok yang lumayan besar, siswa tidak terlihat 

kesulitan. Mereka justru terlihat aktif ketika siswa yang membahas 

materi sama memiliki pendapat yang berbeda saling berdiskusi dan 

menjelaskan, sehingga akhirnya menemukan jawaban yang tepat dan 

mampu menjelaskan hasil pekerjaan mereka pada teman yang lainnya 

dalam satu kelompok. Dalam diskusi kelompok asal ini semua 

kelompok terlihat aktif, karena dari tiap – tiap anggota kelompok merasa 

bertanggung jawab terhadap anggota kelompok yang lain. Selain itu 

komunikasi dalam tiap kelompok juga terjalin dengan sangat baik, tiap 

anggota kelompok bisa mempresentasikan hasil diskusi di kelompok 

ahli dengan cukup baik hingga teman sekelompok paham. 
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Berikut beberapa dialog dalam kelompok asal: 

a. Kelompok asal 1 

 Salah satu siswa menjelaskan hasil diskusinya tentang 

bagaimana rumus modus itu berasal. 

Siswa 1   :“Ini ada ingat kembali rumus menetukan persamaan garis yang kaya 
fisika itu, y – y1 dan sebagainya. Kan nanti trus ketemu seperti ini.” 

Siswa 2     :“Sek – sek kayak apa?” 
Siswa 1     :”Kan seperti ini trus nanti dibuat satu – satu,  

Kan ini��dan ini ��. Trus ketemuya ini dijabarkan dr persamaan ini  
dikali silang, hasilnya panjang banget seperti ini. Diliat sendiri ini. 
Habis itu dibuat seperti ini   (siswa menunjukkan pekerjaannya kepada 
temannya) Y – �� dikalikian ini. Trus nanti ketemu inikan?”  

Siswa 2    :”Ho’o.” 
Siswa 1   :“Trus kan ini y ini y ini �� ini ��, kan bisa dicoret to? Kan ini sama        

dong belum?” 
       Siswa 2    :”Udah. y  ini tadi dari mana?” 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    (gambar 4.12:  Proses diskusi dalam kelompok asal 1)       
      
 

 Ada beberapa siswa yang masih sibuk sendiri ketika seorang 

siswa menjelaskan tentang modus sehingga yang benar – benar 

mendengarkan hanya ada beberapa orang namun mereka 

mendengarkan dengan seksama dan bertanya ketika ada yang tidak 

dimengerti. 

Selanjutnya bergantian siswa lain menjelaskan tentang rumus rataan 

dengan rataan sementara, ketika siswa yang ini menjelaskan semua 
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anggota kelompok mendengarkan penjelasannya temannya dan 

saling bertanya jawab hingga semua anggota kelompok benar – 

benar paham. 

     Berikut dialog diskusi kelompok asal 1 membahas LKS 1: 
 

Siswa1 :“Kan ini �� = �� + ��, na nilai �� ini disubstitusikan ke rumus rataan 
yang ini, jadinyakan gini. Nilai �� ini konstan tetap ga berubah - ubah.” 

Siswa2 :”Apa konstan?” 
Siswa1 :”Iya konstan, ga bergantung nilai i nya ini, jadi bisa dikluarin dari 

tanda ∑ ini. Kan rumusnya jadi begini �� +
∑ ����

∑ ��
.” 

Siswa3 :”berarti rataan sementara itu rumusnya �� +
∑ ����

∑ ��
?” 

Siswa2 :”��  itu tadi apa?” 
Siswa3 :”Selisih tadi lo, �� itu rataan sementaranya.” 
Siswa2   :”ouw gitu, yo wes dong!” 
 

 

 

 

    

(gambar 4.13:  Proses diskusi dalam kelompok asal 1)     

   

b. Kelompok asal 2 

 Kelompok ini juga terlihat cukup aktif, namun ada beberapa 

siswa yang belum menguasai semua materi yang didiskusikan 

dikelompok ahli sehingga ditengah – tengah presentasi di kelompok 

asal mengalami kebingungan. Berikut dialog dalam kelompok ini : 

Siswa :”Inikan kita yang dicariinkan luas daerah yang diarsir ininya 
(menunjuk gambar) la mediannyakan disini trus kita misalkan, inikan 
tebi bawahnya yang bagian ini tok kotakan ini tepi bawahnya kan ini, 
trus kita nyarinya segini ini kita misalkan x. Trus lo kita nyari luasnya 
berartikan panjangnya ini dikali x.” 
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Siswa mengalami kebingungan, kemudian berhenti  menjelaskan 

dan mencoba mengingat – ingat lagi hingga akhirnya bisa 

menjelaskan hingga selesai dengan bantuan anggota kelompok yang 

lain. 

 
 (gambar 4.14:  Proses diskusi dalam kelompok asal 2)        
 

 

    (gambar 4.15:  Siswa menjelaskan)   (gambar 4.16:  Siswa mulai kebingungan)                 

              

 
c. Kelompok asal 3 

 Kelompok ini merupakan kelompok yang terlihat paling aktif, 

anggota kelompok aktif tanya jawab dan mencoba mengerjakan soal 

latihan yang ada di buku. Setelah ada siswa yang menjelaskan 

tentang LKS 2 mereka kemudian mencoba melihat contoh soal 
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tentang menentukan rataan dengan metode pengkodean  yang ada di 

buku paket dengan pemahaman yang telah mereka miliki dari hasil 

diskusi tadi. Dan mereka semakin mengerti ketika mereka mencoba 

mengerjakan contoh soal tersebut. Hampir semua anggota kelompok 

ini menguasai setiap materi yang menjadi tanggungjawab mereka. 

Dialog yang terdengar hanya sedikit mengenai diskusi mencari 

rataan dengan pengkodean. 

Siswa1 :”cari titik tengahnya dulu, trus dicari frekuensi yang terbesar.” 
Siswa2 :“Yang �� jadi rataan sementara itukan yang dilihat dari frekuensinya 

itukan?” 
Siswa1 :”Iya,trus kodenya disini 0, atasnya -1, -2, -3 dan seterusnya.” 
 
 

       

 

 

 

 

(gambar 4.17:  Proses diskusi dalam kelompok asal 3 membahas LKS 2) 

 

 

  (gambar 4.18:  Proses diskusi dalam kelompok asal 3 membahas LKS 3) 
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d. Kelompok asal 4 

  Diskusi kelompok empat tidak terekam, namun 

kelompok ini juga terlihat aktif walaupun hanya siswa tertentu yang 

aktif dan ada beberapa anggota yang kurang aktif yang hanya 

mendengarkan teman yang lain menjelaskan. Kelompok ini tidak 

terlihat begitu kompak dan kerja sama antar kelompoknya juga 

kurang. 

 

3. Pertemuan ketiga 

 Pelaksanaan pembelajaran hari ketiga dilaksanakan pada tanggal 11 

Agustus 2010 diikuti oleh 33 siswa . Pada pertemuan ketiga ini beberapa 

menit pertama  digunakan oleh peneliti untuk melanjutkan diskusi kelompok 

yang belum selesai.  Pada pertemuan ini satu jam pelajaran hanya 35 menit, 

waktu berkurang   2 x 10 menit karena dua jam. 

Peneliti mengurangi waktu untuk presentasi dari tiap kelompok. Kemudian 

peneliti memberikan undian untuk tiap kelompok, dalam undian itu terdapat 

angka 1, 2, 3, dan 4 sesuai jumlah LKSnya.  Tiap kelompok mengambil satu 

undian, undian itu yang menentukan bagian yang harus mereka  presentasikan 

nanti. Peneliti sudah menyediakan powerpoint yang isinya sama dengan isi 

LKS, jadi sewaktu presentasi tiap kelompok menuliskan jawaban hasil diskusi 

atau LKS mereka di papan tulis yang tersedia. Namun ada beberapa 

keterangan tambahan dan sedikit penjabaran yang dianggap susah sudah 
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ditulikan oleh peneliti ( hal ini berdasarkan saran guru pengajar  mata 

pelajaran matematika, karena menurut guru itu sulit  bagi siswa).  

a. Presentasi kelompok 1 tentang rataan data berkelompok dengan 

menggunakan nilai tengah. 

 Anggota kelompok yang mewakili presentasi ada 2 orang, satu orang 

bertugas menjelaskan dan yang lain mengopersikan computer. Tidak 

terlihat kesulitan ketika siswa menjelaskan dan siswa lain yang 

mendengarkan juga terlihat mampu memahami apa yang dijelaskan oleh 

teamannya tersebut hal ini terlihat dengan tidak adanya siswa yang 

melontarkan pertanyaan pada kelompok tersebut. Setelah kelompok 

tersebut selesai menjelaskan peneliti melanjutkan dengan memberikan 

contoh penyelesaian yang dikerjakan bersama – sama siswa. Hal ini 

bertujuan agar siswa mampu mengaplikasikan rumus tersebut di dalam 

permasalahan. 

Peneliti   :”Ok, biar lebih jelas misalnya ada soal seperti ini : (guru menuliskan soal 
di papan tulis) 

Nilai  Frekuensi  

32 – 40 
41 – 49  
50 – 58  
59 – 67  
68 – 76  
77 – 85  
86 – 94  

2 
2 
6 
6 
9 
2 
3 

  

                           Pertama apa yang harus kita kerjakan?” 

Siswa        :”Mencari nilai tengah mbak.” 
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Peneliti      :”Ya benar, siapa yang mau mencoba mengerjakan? Coba perwakilan 
dari kelompok yang tadi maju, tapi teman yang lainnya.” 

Siswa mencoba mengerjakan di depan. 
Peneliti :”Yang lain memperhatiakan, kalau ada yang keliru dibantu membenarkan. 

Sudan bener belum?” 
Siswa       :”Sudah mbak.” 
Peneliti   :”Selanjutnya bagaimana?” 
 Siswa     :”Nilai tengahnya dikalikan dengan frekuensi.” 
(siswa menjawab bersama – sama) 
Peneliti  :”Ya benar, coba dikerjakan sekalian yang lain juga mencoba ya. 

Diselesaikan sekalian saja!” 
Siswa        :”Baik mbak.” 
Peneliti    : (peneliti mengoreksi hasil pekerjaan siswa) “Ini sudah benar ya. Apa 

ada yang masih bingung? Kalau tidak kita lanjutkan lagi.” 
 
 

 

 

 

 
    (gambar 4.19: Siswa presentasi  )  (gambar 4.20: Siswa menuliskan keterangan)  
  

b. Presentasi kelompok tiga mengenai median data berkelompok: 

 Presentasi kelompok ini diwakili oleh tiga orang siswa, dua siswa 

bertugas menjelaskan dan satu siswa mengoperasikan komputer. 

Kekompok ini menjelaskan secara lengkap dan urut. Kelompok ini 

terlebih dahulu menjelaskan tentang menentukan median dengan rataan 

sementara, kemudian dilanjutkan dengan mencari rataan dengan metode 

pengkodean. Ada beberapa bagian siswa mengalami kebingungan karena 

lupa namun hal tersebut dapat di atasi karena anggota kelompok yang lain 

bisa menyelesaikannya. Suasana kelas terlihat tenang dan mendengarkan 
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kelompok yang sedang presentasi. Ketika dibuka sesi tanya jawab, 

beberapa siswa mengajukan pertanyaan di bagian yang kurang mereka 

pahami. Peneliti mencoba membantu kelompok tersebut utuk memberikan 

penjelasan dengan menggunakan contoh soal yang sama dengan yang tadi. 

Peneliti mengajak siswa bersama – sama mengerjakan soal tersebut 

hingga semua siswa paham. 

 Siswa  :”Demikian presentasi kami, masih ada yang bingung ga?” 

                            Siswa lain :”Masih, �� tu apa dari mana itu tadi, trus d sama U dari mana juga?” 
Peneliti :”Ok masih ada yang mau bertanya?” 
Siswa :”Dijelasin ulang mbak belum dong.” 
Peneliti :”Ya baik, biar kalian g bingung saya jelaskan pakai contoh soal 

langsung, pakai soal yang tadi ya. Yang pertama yang menggunakan 
rataan sementara Rataan sementara itu dicari dari nilai tengah kelas 
yang frekuensinya paling besar. Coba perhatikan soal, mana yang 
frekuensinya paling besar?” 

Siswa :”kelas 50 – 54, frekuensinya 16”.(siswa menjawab bersautan) 
Peneliti :”Trus perhatikan nilai tengahnya, berapa?” 
Siswa :”54” 
Peneliti :”Sip pinter, nah yang disebut rataan semrntara tu 54 ini, yaitu nilai 

tengah dari kelas yang frekuensinya paling banyak. Diinget ya yang 
frekuensinya paling banyak. Masih bingung?” 

Siswa :”ouw gitu to wes dong mbak.” 
Peneliti :”Gampang to? Lalu langkah selanjutnya tadi apa, inget g?” 
Siswa :”Yang pakai d tadi, d itu tu apa to mbak?” 
Peneliti :”d itu selisih dari rataan semenrata dengan nilai tengah tiap kelas 

dilambangkan dengan d. Biar gampang buat lagi kolom di sebelahnya, 
kolom �� = �� − ��, 

      Untuk kelas pertama, nilai tengahnya berapa?” 
Siswa        :”36” 
Peneliti :”Bagus, rataan sementaranya tadi berapa?” 
Siswa :”54, trus 36 – 54 y mbak?” 
Peneliti :”Iya bener, begitu selanjutnya. Hasilnya dituliskan di kolom yang kita 

buat tadi, yo semua mencoba mengerjakan!” 
Peneliti :”Sudah belum? Hasilnya berapa?” 
Siswa :”Sudah, -18, -9, 0, 9, 18, 27, 36. Trus piye mbak selanjutnya?” 
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Peneliti :”Selanjutnya buat kolom ���� , kayak yang kelompok sebelumnya tadi, 
trus hasilnya nanti dijumlah. Tinggal substitusi ke rumusnya tadi. Yang 
lain juga ikut nerusin mengerjakan! 

 Kalau sudah coba di cek hasilnya sama tidak dengan nilai rataan yang 
tadi? 

Siswa :”Sama mbak.! 
Peneliti :”Sudah mengerti semua?Masih ada pertanyaan?kalau tidak lanjut 

kelompok tiga.” 

 
        (gambar 4.21: Siswa menuliskan keterangan)  (gambar 4.22: Siswa menjelaskan) 
                     

 
c. Presentasi kelompok tiga mengenai median data berkelompok:  

Presentasi diwakili oleh dua orang siswa, yang satu menjelaskan dan 

yang satu mengoperasikan computer. Siswa mampu menguasai materi dan 

menjelaskan dengan lancar. Namun suasana kelas sudah mulai gaduh. 

Beberapa siswa mulai mengobrol sendiri dan tidak mendengarkan teman 

yang sedang menjelaskan. 

Melihat waktu yang tersisa hanya tinggal beberapa menit, peneliti tidak 

langsung memberi contoh melalui contoh soal, peneliti langsung 

melanjutkan presentasi kelompok berikutnya. Namun peneliti masih 

memberikan penjelasan untuk siswa yang masih belum paham. 
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(gambar 4.23: Proses presentasi kelompok asal 3)  

 

d. Presentasi kelompok 4 tentang modus data berkelompok 

Suasana kelas sudah semakin ramai karena mendekati jam 

pelajaran usai. Peneliti banyak membantu memberikan penjelasan ketika 

kelompok ini presentasi karena ada bagian yang oleh guru pelajaran 

dianggap sulit untuk siswa. Sehingga peneliti memberikan bantuan kepada 

kelompok tersebut hal ini juga untuk mempersingkat waktu sebab jam 

pelajaran sudah hampir selesai. 

Siswa   :”Pertama buat persamaan garis l1.” 
Siswa lain :”Apa itu?(ekspresi siswa terlihat kebingungan ketika melihat isi 

penjabaran dalam powerpoint) jelasin – jelasin!” 
(Siswa mulai menjelaskan dengan menulis penjabaran di papan tulis.) 

Siswa :” Jadi pertama kalau mau cari persamaan Lo,(suara tidak terdengar jelas), 
kan terdapat dua titik  Lo,fo dan Uo,f2 

 (Suara kembali tidak terdengar) 

Habis itu buat nyari persamaanya lagi kan ada rumus 
 � !

 "� !
=  

�!

"�!
, yang 

inikan x1, ini y1, ini x2 ini y2 trus dimasukin k sini (rumus di atas) 
 

 Pada bagian modus ini peneliti juga belum memberikan contoh karena 

jam pelajaran sudah habis tepat ketika kelompok keempat selesai 

presentasi. Siswa diminta mempelajari sendiri contoh – contoh soal yang 
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ada di buku yang mereka gunakan dan juga di lembar powerpoint yang 

diberikan peneliti. 

Presentasi di kelompok empat hanya terekam di bagian ini saja,   karena 

suasana kelas sangat gaduh menjelang pelajaran berakhir. 

 

(gambar 4.24: Proses presentasi kelompok asal 4)  

 
Suasana kelas pada waktu tiap kelompok presentasi 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
(gambar 4.25: Siswa memperhatikan kelompok yang presentasi)  
  
  

 
 

      

(gambar 4.26: Beberapa siswa sudah mulai sibuk sendiri dan kurang memperhatikan)  
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4. Pertemuan keempat 

Pelaksanaan pembelajaran hari keempat dilaksanakan pada tanggal 14 

Agustus 2010 diikuti oleh 32 siswa . Pada pertemuan ini peneliti megadakan 

kuis mengenai materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

Peneliti tidak menggunakan alat perekam atau handycamp karena peneliti 

takut akan mengganggu konsentrasi siswa ketika mengerjakan soal kuis yang 

diberikan. 

 Pertemuan ini hanya berlangsung 55 menit. Satu jam pelajaran pada 

pertemuan ini juga 35 menit, namun guru yang mengajar pada jam 

sebelumnya mengajar melebihi jam pelajarannya. Ketika bel sudah berbunyi 

dan peneliti sudah di luar kelas guru tersebut masih melanjutkan mengajar 

sehingga mengurangi jam pelajaran untuk matematika sekitar 15 menit.  

 Peneliti memberikan waktu 10 menit bagi siswa untuk persiapan dan 

belajar kembali. Kemudian  peneliti membagikan soal dan lembar jawaban, 

setelah semua mendapatkan guru memulai kuis. 

 Suasana kelas cukup hening, namun ada beberapa siswa yang terlihat 

berdiskusi. Peneliti mendatangi dan memberikan teguran. Ada dua orang 

siswa yang terlihat gelisah dan kebingungan kemudian peneliti mendatangi 

dan menanyakan penyebabnya. Siswa tersebut lupa mengenai rumus median 

dan mencoba bertanya kepada peneliti tentang rumusnya, namun peneliti tidak 

memberikan jawaban. 
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 5 orang siswa mengerjakan dalam waktu yang cukup singkat dan 

mengumpulkan lembar jawab sebelum waktu selesai. Siswa yang lain 

mengumpulkan jawaban ketika mendekati waktu usai. 

 

B. ANALISIS LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

Analisis LKS ini berdasarkan pengamatan peneliti selama proses 

diskusi berlangsung  baik pada kelompok asal maupun kelompok ahli. 

Analisis yang dilakukan peneliti  tidak begitu mendetail, hal ini disebabkan 

LKS yang berhasil diminta kembali oleh peneliti sangat sedikit karena banyak 

LKS siswa yang sudah hilang seusai kuis. Selain itu peneliti tidak melakukan 

wawancara karena keterbatasan waktu sehingga peneliti kurang dapat 

menggali proses berfikir dalam kelompok ketika mengerjakan. Berikut 

analisis LKS tersebut : 

1. LKS 1 

Pada LKS 1 ini siswa diminta untuk mencari rumus rataan data 

berkelompok dengan menggunakan nilai tengah sesuai dengan petunjuk di 

LKS yang sudah dibuat oleh peneliti. Dari hasil pengamatan peneliti 

selama proses diskusi tidak mengalami kesulitan. Siswa hanya 

menanyakan beberapa bagian yang kurang jelas saja. 

Kesimpulan : Kelompok tidak ada yang mengalami kesulitan. 
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2. LKS 2 

Pada LKS 2 siswa diminta untuk mencari rumus rataan data 

berkelompok dengan menggunakan rataan sementara dan metode 

pengkodean sesuai dengan petunjuk di LKS yang sudah dibuat oleh 

peneliti. Dari hasil pengamatan peneliti selama proses diskusi siswa 

mengalami kesalahan  penulisan pada rumus rataan. Siswa salah dalam 

menuliskan lambang ∑, berikut cara penulisannya :  

 

 

 

 

(gambar 4.276: Jawaban LKS 1 salah satu siswa) 

 

Pada  LKS di atas siswa menuliskan lambang ∑ di depan lambang ��, 

jika diartikan jawaban tersebut adalah setiap nilai tengah #��) dikalikan 

dengan jumlah seluruh data #∑ ��). Namun ketika siswa di kelompok ini 

menjelaskan kepada teman di kelompok asal cara mereka menjelaskan 

berbeda dengan apa yang telah mereka tulis. Pada waktu menjelaskan 

dikatakan bahwa setiap nilai tengah kelas dikalikan dengan frekuensi dari 

tiap kelas tersebut kemudian dijumlahkan.  

Kesalahan tersebut terulang ketika siswa mencari rumus rataan data 

berkelompok dengan rataan sementara, berikut jawaban siswa : 
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      (gambar 4.28: Jawaban LKS 2 tentang rataan dengan metode rataan sementara)  

 

Namun kesalahan tersebut tidak diulangi ketika siswa mencari rumus 

rataan data berkelompok dengan metode pengkodean. Berikut jawaban 

siswa tersebut : 

 

      (gambar 4.29: Jawaban LKS 2 tentang rataan dengan metode pengkodean)  

 

Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa siswa sudah memiliki 

pemahaman yang benar namun salah dalam menuliskan kesimpulan. 

Kesalahan ini hanya terjadi pada satu kelompok saja. 
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Kesimpulan : Kelompok yang mendapatkan LKS 2 pada diskusi 

kelompok ahli sudah memahami tentang cara menentukan rataan data 

berkelompok dengan rataan sementara dan metode pengkodean dan 

mampu menjelaskan dengan baik kepada temannya dalam kelompok asal. 

3. LKS 3 

Pada LKS 3 siswa diminta untuk mencari rumus median data 

berkelompok sesuai dengan petunjuk di LKS yang sudah dibuat oleh 

peneliti. Dari hasil pengamatan peneliti selama proses diskusi siswa 

mengalami beberapa kesulitan  hal itu dapat dilihat dari beberapa dialog peneliti 

dengan siswa. 

Siswa  :“Mbak  ini masih agak bingung tolong jelasin lagi dari awal, bener 
enggak ini mbak?” 

Peneliti :”Definisi median itu apa?” 
Siswa :”Datum yang membagi data menjadi dua kelompok, 50 persen data 

kurang dari nilai median dan 50 persen data lebih besar dari median.” 
Peneliti :“Sipp pinter. Lalu kalok pada histogram ini mediannya yang mana? 
Siswa :”Yang ini mbak(sambil menunjukkan bagian daerah yang diarsir).” 
Peneliti  :”Nah sekarang kita nyari luas setengah histogram dulu. Inikan sama aja 

setengah  jumlah dari luas beberapa persegi panjang inikan. Luas persegi 
panjang itu gimana?” 

Siswa :”Panjang kali lebar mbak.” 
Peneliti  :”Jika kita misalkan panjangnya itu adalah panjang (atau lebar dari tiap- 

tiap kelas), brartikan panjangnya sama. Trus lebarnya yang mana? 
Siswa   :”Yang ini mbak, ini tu frekuensi dari tiap kelas y mbak?” 
Peneliti   :“Iya bener.”Skarang coba dilanjutkan, kalau ada yang g ngerti lagi tanya 

ya!” 
 
(siswa melanjutkan mengerjakan LKS, dan kembali bertanya pada bagian yang  

masih bingung)  

Siswa :”Mbak ini luas daerah yang diarsir tu piye?” 
Peneliti :”Perhatikan gambarnya, kan luas yang diarsir ini sama aj luas 

histogram dikurangi luas daerah yang sebelum diarsirkan, kan luas 
�

�
 

histogramnya tadi ud diketahui trus daerah yang sebelum diarsir itu 
mana?” 
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Siswa :”Ini mbak (sambil menunjuk gambar),o..brarti yang setengah 
histogramnya ini dikurangi p kali ( �� + �� + ��) 

Peneliti  :”Sip bener pinter, perhatikan di LKS diketahui �� + �� + �� =  �	.” 
Siswa :”Trus yang ini mbak?Luas persegi panjang yang diarsir itu yang mana 

lagi?” 
Peneliti  :”Inikan sama aja luas daerah yang diarsir, yang ini kan cuma ditambah 

kata persegi panjang, biar kalian bisa jelas menguraikan luas dari daerah 
arsiran itu. Ini x lo bukan tanda kali.” 

Siswa :”O.. iya mbak kurang teliti bacanya mbak. Trus ini diisi g mbak?diisi 
apa? 

Peneliti :”Berarti kamu ngitung luas persegi panjang yang diarsirkan. Ini dah 
diketahui lebar histogramnyakan x  bukan p, di gambar histogram ini kan 
�
, kan artinya frekuensi pada kelas ke- 4.biar g bingung boleh saja kalian 
tulis f saja tapi dikasih keterangan f itu frekuensi pada kelas median. 

 
 

Dari dua kelompok ahli yang mendapat LKS 3 keduanya sama – sama 

mengalami kebingungan, hal itu dapat terlihat dari dialog di atas. Siswa 

mengalami kebingungan hampir di tiap pertanyaan yang ada di LKS. 

Walaupun demikian siswa tidak menyerah dan terus bertanya hingga 

benar – benar paham dan mampu menjelaskan kepada teman yang lainnya. 

Berikut lembar jawab salah seorang siswa : 

     

 

 

 

 

  (gambar 4.30: Jawaban LKS 3 salah satu siswa)  

Kesimpulan : Siswa yang mengalami kesulitan namun punya kemauan 

untuk bertanya dapat memahami tentang cara menemukan rumus median 

dan mampu menyelesaikan soal yang berkaitan. Namun ada beberapa 
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yang tidak mendengarkan ketika dijelaskan sehingga banyak mengalami 

kesalahan ketika mengerjakan soal yang berkaitan. 

4. LKS 4 

Pada LKS 4 siswa diminta untuk mencari rumus modus data 

berkelompok sesuai dengan petunjuk di LKS yang sudah dibuat oleh 

peneliti. Dari hasil pengamatan peneliti selama proses diskusi siswa 

mengalami kesulitan  dalam menguraikan dan mengurangkan persamaan  �� dan 

��. Berikut adalah salah satu jawaban siswa :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       (gambar 4.31: Jawaban LKS 4 tentang rataan modus)  

Kesimpulan : Siswa yang mendapatkan LKS 4 mengalami kesulitan dalam 

menguraikan, ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan cara menguraikan 
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namun memahami rumus umum dari modus dan mampu menyelesaikan soal – 

soal yang berkaitan. 

 

C. ANALISIS KESALAHAN SOAL KUIS 

Dari data hasil jawaban soal kuis oleh peneliti dianalisis kesalahan – 

kesalahan yang dibuat perserta didik. Kemudian dilihat hasil wawancara untuk 

memperjelas dalam menentukan jenis kesalahan. Kesalahan – kesalahan 

tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan jenis – jenis kesalahan yang 

nampak. Selanjutnya jenis – jenis kesalahan tersebut dibandingkan dengan 

jenis – jenis kesalahan menurut Hadar dkk (1987). 

  Pada penelitian ini, pertanyaan wawancara akan berkembang 

berdasarkan jawaban atau respon siswa saat diwawancara dan dipilih 4 siswa 

karena keterbatasan peneliti. Pada waktu wawancara peneliti memberikan 

lembar jawaban siswa beserta soal dan juga kertas coret – coretan kepada 

keempat siswa tersebut.  

Dari keempat siswa tersebut tidak semua nomor dapat dianalisis oleh 

peneliti. Hal ini disebabkan oleh tiga hal, yang pertama yaitu keterbatasan dari 

peneliti yang pertanyaan wawancara yang diberikan oleh peneliti kurang 

mendetail dan kurang menggali cara dan proses berpikir siswa dalam 

mengerjakan soal kuis. Yang kedua adalah keterbatasan siswa, yaitu semua 

siswa lupa dengan hasil pekerjaannya dan hanya semaunya ketika menjawab 
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pertanyaan dari peneliti. Dan yang ketiga adalah lingkungan, wawancara 

dilakukan di perpustakan banyak siswa yang keluar masuk perpustakaan, hal 

ini menyebabkan siswa kurang berkonsentrasi dengan pertanyaan peneliti dan 

suaranya juga tidak terdengar. Berikut penyajian data dan analisis hasil tes: 

1. Siswa 1 

Peneliti menemukan beberapa kesalahan yang dilakukan oleh siswa, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Kesalahan menggunakan teorema atau definisi  

a.1  Kesalahan dalam menetukan kelas median  

• Soal nomor 1b 

No Nilai Frekuensi 
1 48 – 52 2 
2 53 – 57 3 
3 58 – 62 5 
4 63 – 67 9 
5 68 – 72 10 
6 73 – 77 12 
7 78 – 82 7 
8 83 – 87 2 
9 88 – 92 3 
10 93 – 97 1 

Dari data tersebut tentukan mediannya? 

Jawaban siswa : 

 

 

(gambar 4.32: Jawaban siswa 1 no 1b)  
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Dari nilai tepi bawah dan frekuensi kumulatif sebelum kelas 

median terlihat siswa salah dalam menentukan kelas median. 

Median terletak pada kelas 68 – 72 tepi bawah kelas median 

seharusnya 67,5 namun jawaban siswa adalah 47,5 yang bukan 

merupakan tepi bawah kelas median dan frekuensi kumulatif 

sebelum kelas median adalah 10. Sehingga hasil perhitungan juga 

salah. Dari hasil wawancara terlihat siswa belum memahami 

tentang median sehingga siswa salah dalam menetukan kelas 

median tersebut. 

 

a.2  Kesalahan menggunakan atau mengartikan variabel pada rumus 

median 

Yang termasuk dalam kesalahan ini adalah siswa 

menggunakan variabel yang salah pada waktu menggunakan 

rumus median. 

• Soal nomor 2b 

Dari suatu acara panitia mengundang 30 tamu undangan yang 

terdiri dari anak muda sampai orang – orang dewasa. Yang 

datang ke pesta tersebut sebagai berikut: 

Umur (th) 17 - 21  22 - 26 27 - 31 32 - 36 37 - 41  42 - 46 

Jumlah Siswa 3 7 8 6 2 4 

Dari data tersebut tentukan mediannya! 
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Jawaban siswa : 

 

 

 

(gambar 4.33: Jawaban siswa 1 no 2b)  

Analisis: 

Dari jawaban tersebut dan dari hasil wawancara  siswa 

salah dalam menuliskan rumus yaitu nilai n
2

1
 dikurangi 

dengan frekuensi kelas sebelum median yaitu 7 bukan 

frekuensi kumulatif sebelum kelas median dan dibagi dengan 

jumlah seluruh data ( )∑ f
n

 yaitu 30, bukan dengan frekuensi 

kelas median. Siswa mengalami kebingungan dalam 

penggunaan symbol – symbol dan bingung dalam 

mengartikannya karena siswa membaca beberapa buku 

penunjang yang simbolnya berbeda – beda.  

• Soal nomor 3b 
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 Dari histogram tersebut coba tentukan mediannya 

  Jawaban siswa : 

   

 

 

 

 

 

(gambar 4.34: Jawaban siswa 1 no 3b)  

Analisis : 

Dari jawaban tersebut siswa salah dalam menuliskan 

rumus yaitu nilai n
2

1
 dikurangi dengan 8 yaitu frekuensi kelas 

sebelum median bukan frekuensi kumulatif sebelum kelas 

median dan dibagi dengan 30 yaitu jumlah seluruh data 

( )∑ f
n

, bukan dengan frekuensi kelas median. Sehingga 

perhitungan yang dilakukan siswa pun ikut salah. 

b. Kesalahan mengintepretasikan bahasa 

Jenis kesalahan ini termasuk juga salah dalam mengartikan histogram.  

b.1  Kesalahan mengartikan histogram 
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Soal no 3a: 

  

Dari data pada histogram tersebut tentukan nilai rataannya! 

Jawaban siswa : 

  

(gambar 4.35: Jawaban siswa 1 no 3a)  

Analisis : 

Siswa menganggap tepi kelas yang dituliskan dalam 

histogram merupakan titik tengah kelas sehingga siswa 

mengalikan nilai tepi kelas tersebut dengan frekuensi tiap 

kelas kemudian dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah 

seluruh data ketika menghitung rataan jadi hasil 

perhitungannya pun juga salah. Hal tersebut terlihat dari 

jawaban siswa di sebelah histogram tersebut. 
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c.  Kesalahan teknis 

 c.1 . Kesalahan perhitungan 

 Langkah penyelesaian yang dipilih siswa dan pengerjaan awal 

yang dilakukan sudah benar namun siswa salah menghitung. 

• Soal no 1 c 

No Nilai Frekuensi 
1 48 – 52 2 
2 53 – 57 3 
3 58 – 62 5 
4 63 – 67 9 
5 68 – 72 10 
6 73 – 77 12 
7 78 – 82 7 
8 83 – 87 2 
9 88 – 92 3 
10 93 – 97 1 

Dari data tersebut tentukan modusnya? 

Jawaban siswa : 

 

(gambar 4.36: Jawaban siswa 1 no 1c)  

Analisis : 

Siswa salah dalam menghitung nilai �� . Berdasarkan jawaban 

siswa menghitung 14 – 8 adalah 4 sehinggan perhitungan 
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selanjutnya juga salah. Siswa pada dasarnya sudah memahami 

konsep dari modus dan jawaban siswa pada nomor yang lain 

ketika menghitung modus juga benar. 

2. Siswa 2 

Beberapa kesalahan yang ditemukan oleh peneliti : 

a. Kesalahan teorema, siswa tidak memahami bahwa median itu adalah 

$%. 

Soal no 1b: 

No Nilai Frekuensi 
1 48 – 52 2 
2 53 – 57 3 
3 58 – 62 5 
4 63 – 67 9 
5 68 – 72 10 
6 73 – 77 12 
7 78 – 82 7 
8 83 – 87 2 
9 88 – 92 3 
10 93 – 97 1 

Dari data tersebut tentukan mediannya! 

Jawaban siswa : 

 

(gambar 4.37: Jawaban siswa 2 no 1b)  
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Analisis : 

Dari hasil wawancara dengan siswa terlihat bahwa siswa belum 

memahami bahwa media sama dengan kuartil dua  &� , ketika siswa 

ditanya tentang median siswa tidak bisa mengerjakan  namun ketika 

pada nomor yang lain siswa ditanya &� siswa menjawab dengan benar 

langkah – langkah pengerjaannya. 

b. Penyelesaian tidak diperiksa kembali  

Soal nomor 2c: 

Dari suatu acara panitia mengundang 30 tamu undangan yang 

terdiri dari anak muda sampai orang – orang dewasa. Yang 

datang ke pesta tersebut sebagai berikut: 

Umur (th) 17 - 21  22 - 26 27 - 31 32 - 36 37 - 41  42 - 46 

Jumlah Siswa 3 7 8 6 2 4 

Dari data tersebut tentukan nilai modusnya! 

Jawaban siswa : 

 

(gambar 4.38: Jawaban siswa 2 no 2c)  

 

Analisis : 

Langkah pengerjaan yang dikerjakan siswa sudah benar yaitu 

menuliskan rumus modus dengan benar dan nilai – nilai yang 

disubstitusikan ke dalam variable – variable juga sudah benar namun 
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siswa salah dalam melakukan perhitungan sehingga  hasil akhir yang 

diperoleh siswa salah. Dari hasil wawancara diketahui  karena siswa 

mengerjakan dengan terburu – buru dan tidak diperiksa kembali. 

c. Kesalahan mengintepretasikan bahasa 

Jenis kesalahan ini termasuk juga salah dalam mengartikan 

histogram.  

c.1  Kesalahan mengartikan histogram 

 Kesalahan ini dilakukan siswa dalam mengerjakan soal nomor 3, 

pada umumnya nilai yang dituliskan dalam histogram adalah tepi 

kelas bukan batas kelas. Sehingga ketika data diubah ke dalam 

table distribusi frekuensi berkelompok harus diubah ke dalam 

batas kelas.  

Soal no 3b dan 3c 

 

Dari data pada histogram tersebut tentukan nilai  

 b.median  c.modus 
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Jawaban siswa : 

 

 

 

 

 

(gambar 4.39: Jawaban siswa 2 tabel distribusi frekuensi)  

 

 

(gambar 4.40: Jawaban siswa 2 no 3b dan 3c)  

Analisis : 

Siswa kurang bisa membaca dan mengubah histogram ke 

dalam tabel distribusi frekuensi. Siswa menganggap nilai yang 

ditulis dalam histogram adalah batas kelas sehingga ketika 

mengubah ke dalam table distribusi frekuensi data hanya disalin 

tidak diubah menjadi batas. Dan ketika mencari tepi bawah kelas 
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siswa mengurangkan dengan 0,5 seperti jawaban siswa tersebut. 

Siswa mengurangkan 70,5 dengan 0,5 sehingga siswa 

mendapatkan nilai 70. Hal sama juga terjadi ketika siswa 

menentukan tepi bawah pada saat menentukan nilai median. 

3. Siswa 3 

Beberapa kesalahan siswa yang ditemukan oleh peneliti : 

a. Kesalahan menggunakan  teorema atau definisi 

a.1 Kesalahan menuliskan rumus  

Soal nomor 1b 

No Nilai Frekuensi 
1 48 – 52 2 
2 53 – 57 3 
3 58 – 62 5 
4 63 – 67 9 
5 68 – 72 10 
6 73 – 77 12 
7 78 – 82 7 
8 83 – 87 2 
9 88 – 92 3 
10 93 – 97 1 

Dari data tersebut tentukan mediannya? 

Jawaban siswa : 

 

    (gambar 4.41: Jawaban siswa 3 no 1b)  
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Analisis : 

Siswa salah menuliskan tanda pada rumus yaitu 
f

f

m

kk
n +

2

1

 

Tanda + dalam rumus tersebut tidak tepat seharusnya – sehingga 

perhitungan siswa juga salah. Dari hasil wawancara siswa kurang 

belajar dan latihan soal sehingga menyebabkan siswa kurang 

menguasai materi. 

 

a.2 Kesalahan menggunakan atau mengartikan variabel pada rumus 

modus 

menentukan nilai d1
dan d2

 

Jawaban siswa : 

 

(gambar 4.42: Jawaban siswa 3 no 1c)  

Analisis : 

Siswa kurang memahami tentang d1
dan d2

. Siswa menganggap 

bahwa d1
adalah frekuensi kelas sebelum modus dan d2

 adalah 
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frekuensi setelah kelas modus sehingga siswa mendatapkan nilai 

d1
, d2

 adalah 10 dan 7. 

 

b. Kesalahan teknis 

b.1 . Kesalahan perhitungan 

 Langkah penyelesaian yang dipilih siswa dan pengerjaan awal 

yang dilakukan sudah benar namun siswa salah menghitung. 

 Soal : 

1b.  

 

 

 

 

 

Dari data tersebut tentukan mediannya! 

2a. Dari suatu acara panitia mengundang 30 tamu undangan 

yang terdiri dari anak muda sampai orang – orang 

dewasa. Yang datang ke pesta tersebut sebagai berikut 

Umur (th) 17 - 21  22 - 26 27 - 31 32 - 36 37 - 41  42 - 46 
Jumlah Siswa 3 7 8 6 2 4 

          Dari data tersebut tentukan meannya! 

 

No Nilai Frekuensi 
1 48 – 52 2 
2 53 – 57 3 
3 58 – 62 5 
4 63 – 67 9 
5 68 – 72 10 
6 73 – 77 12 
7 78 – 82 7 
8 83 – 87 2 
9 88 – 92 3 
10 93 – 97 1 
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Jawaban siswa : 

1b. 

 

 

(gambar 4.43: Jawaban siswa 3 no 1b)  

2a.  

 

 

 

  (gambar 4.44: Jawaban siswa 3 no 2a)  

Analisis : 

Pada nomor 1b siswa salah menghitung hasil perkalian 55
2

1 ×  

adalah 22,5. Siswa menghitung dengan menduga yaitu 5 jika 

dibagi 2 menghasilkan 2,5 kemudian  55 dibagi dua menjadi 22,5 

sehingga perhitungan berikutnya pun juga salah. Pada nomor 2a 

siswa salah dalam menghitung nilai xf ii∑  sehingga nilai mean 

atau rataannya juga salah. 

4. Siswa 4 

Beberapa kesalahan yang ditemukan oleh peneliti sebagai berikut : 

a. Kesalahan menggunakan teorema atau definisi 

a.1 Kesalahan menuliskan rumus median 
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Soal no 1b dan 2b 

1b.  

 

 

 

 

 

Dari data tersebut tentukan mediannya! 

2b.  Dari suatu acara panitia mengundang 30 tamu undangan 

yang terdiri dari anak muda sampai orang – orang dewasa. 

Yang datang ke pesta tersebut sebagai berikut: 

Umur (th) 17 - 21  22 - 26 27 - 31 32 - 36 37 - 41  42 - 46 

Jumlah Siswa 3 7 8 6 2 4 

  Dari data tersebut tentukan mediannya! 
Jawaban siswa : 
1b. 

 

 

 

(gambar 4.45: Jawaban siswa 4 no 1b)  

                        2b.  

 

 

(gambar 4.46: Jawaban siswa 4 no 2b)  

No Nilai Frekuensi 
1 48 – 52 2 
2 53 – 57 3 
3 58 – 62 5 
4 63 – 67 9 
5 68 – 72 10 
6 73 – 77 12 
7 78 – 82 7 
8 83 – 87 2 
9 88 – 92 3 
10 93 – 97 1 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



86 
 

 

 

 Analisis : 

Pada nomor 1b siswa salah menuliskan tanda pada rumus yaitu 

f

f

m

kk
n +

2

1

, tanda + dalam rumus tersebut tidak tepat 

seharusnya 
f

f

m

kk
n −

2

1

 sehingga perhitungan siswa juga salah. 

Pada nomor 2b kesalahan yang dilakukan siswa sama yaitu 

kesalahan menuliskan rumus, pada langkah pertama rumus 

yang dituliskan siswa adalah 
F

n f
k

.
2

1

, siswa mengalikan .
2

1
n  

dengan f
k

. Namun pada langkah kedua setelah siswa 

mensubstitusikan nilai ke variable siswa menuliskan operasi 

penjumlahan bukan perkalian yaitu 
30

85.
2

1 +
 dan siswa tidak 

mnyelesaikan jawabannya. Siswa terlihat takut ketika 

diwawancarai karena siswa tidak menguasai materi. 

a.2 Kesalahan menggunakan variabel pada rumus median 

Yang termasuk dalam kesalahan ini adalah siswa 

menggunakan variabel yang salah pada waktu menggunakan 

rumus median. 
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Soal no 1b dan 2b 

1b.  

 

 

 

 

 

Dari data tersebut tentukan mediannya! 

2b. Dari suatu acara panitia mengundang 30 tamu undangan 

yang terdiri dari anak muda sampai orang – orang 

dewasa. Yang datang ke pesta tersebut sebagai berikut 

Umur (th) 17 - 21  22 - 26 27 - 31 32 - 36 37 - 41  42 - 46 

Jumlah Siswa 3 7 8 6 2 4 

  Dari data tersebut tentukan mediannya! 

  Jawaban siswa : 

1b.  

 

 
 

(gambar 4.47: Jawaban siswa 4 no 1b)  

2b 

 

 

(gambar 4.84: Jawaban siswa 4 no 2b)  

No Nilai Frekuensi 
1 48 – 52 2 
2 53 – 57 3 
3 58 – 62 5 
4 63 – 67 9 
5 68 – 72 10 
6 73 – 77 12 
7 78 – 82 7 
8 83 – 87 2 
9 88 – 92 3 
10 93 – 97 1 
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Analisis: 

Dari jawaban tersebut siswa salah dalam menuliskan 

rumus yaitu nilai n
2

1
 dikurangi dengan frekuensi kelas 

sebelum median  bukan frekuensi kumulatif sebelum kelas 

median dan dibagi dengan jumlah seluruh data ( )∑ f
n

, bukan 

dengan frekuensi kelas median.  

 

Dari hasil analisis kesalahan siswa diperoleh ada 8 jenis kesalahan 

siswa berikut hasilnya. 

Tabel 4.1 Jenis kesalahan, frekuensi kesalahan pada tiap jenis dan prosentase kesalahan 

pada tiap jenis 

No Jenis kesalahan Frekuensi 
kesalahan 

Pro 
Sentase 

1. 
 

Kesalahan menentukan kelas 
median. 

1 8,33% 

 
2 
 

Kesalahan menggunakan dan 
mengartikan variabel pada 
rumus. 

2 16,67% 

3 Kesalahan menuliskan rumus. 2 16,67
% 

4 Median dan kuartil 2 #$%) 
dianggap tidak sama. 

 

1 8,33% 

5 Tidak memahami tentang 
'(')*'%. 

1 8,33% 

6 Kesalahan mengartikan 
histogram.  

2 
 

 
16,67

% 
7 Penyelesaian tidak diperiksa 

kembali 
1 8,33% 

8 Kesalahan perhitungan. 2 16,67% 
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D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Seperti yang sudah dijelaskan peneliti pada bab I, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui langkah – langkah pembelajaran pada sub pokok 

bahasan mean, median dan modus data berkelompok dengan metode 

kooperatif Jigsaw 1 dan mengetahui jenis kesalahan siswa kelas XI IPA 1 

SMA N 1 Depok.  

Dalam penelitian ini langkah – langkah pembelajaran pada prakteknya 

berbeda dengan yang sudah direncanakan oleh peneliti. Perbedaan tersebut 

ada pada bagian sebagai berikut : 

1. Pemberian reward atau penghargaan untuk tiap kelompok. 

2. Pembagian kelompok berdasarkan hasil tes awal. 

3. Peneliti tidak membagi kelompok ke dalam  kelompok asal terlebih 

dahulu namun langsung ke kelompok ahli. 

4. Latihan soal tidak semua dibahas atau diberikan oleh peneliti. 

Beberapa hal yang menyebabkan perbedaan tersebut antara lain adalah 

waktu pelaksanaan pembelajaran yang berkurang sehubungan dengan bulan 

puasa dan proses penelitian mundur dari perencanaan. Selain itu adalah factor 

kelas yang digunakan untuk penelitian ternyata adalah kelas pilihan yang 

kemampuan antar siswa hampir sama sehingga guru menyarankan tidak perlu 

membentuk kelompok berdasar urutan kemampuan seperti ketentuan 

pembentukan kelompok Jigsaw yang dikemukakan Slavin (1994). Walaupun 

banyak perbedaan dari perencanaan semula namun proses pembelajaran tetap 
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berjalan dengan lancar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai yaitu siswa 

dapat menentukan nilai mean, median dan modus data berkelompok serta 

menyelesaikan soal – soal yang berkaitan dengan hal tersebut. Salah satu 

kekurangan dari pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti adalah 

kurangnya pemberian soal latihan yang berdampak pada beberapa siswa 

mengalami kesalahan konsep. 

Dalam penelitian ini juga ditemukan 8 jenis kesalahan. Kemudian 

jenis – jenis kesalahan tersebut dibandingkan dengan jenis – jenis kesalahan 

menurut Hadar dkk (1987), dan didapatkan hasil sebagai berikut : 

a. Jenis kesalahan menentukan kelas median,  menggunakan dan 

mengartikan variabel pada rumus,  menuliskan rumus,  median dan kuartil 

2#&�) dianggap tidak sama , tidak memahami tentang ����,��  dalam 

kesalahan yang dikemukakan Hadar termasuk dalam jenis kesalahan 

menggunakan definisi atau teorema. 

b. Jenis kesalahan mengartikan histogram dalam kesalahan yang 

dikemukakan Hadar  termasuk jenis kesalahan dalam  mengintepretasikan 

bahasa. 

c. Jenis kesalahan tidak memeriksa kembali penyelesaian dalam kesalahan 

yang dikemukakan Hadar termasuk jenis kesalahan penyelesaian tidak 

diperiksa kembali. 
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d. Jenis kesalahan menghitung dalam kesalahan yang dikemukakan Hadar 

termasuk jenis kesalahan teknis. 

 Berikut rangkuman hasil analisis jawaban berdasarkan wawancara. 

1. Jenis kesalahan menggunakan teorema atau definisi 

Dalam penelitian ini ditemukan lima tipe jenis kesalahan 

menggunakan teorema atau definisi yang dilakukan siswa adalah  

a. Kesalahan dalam menentukan kelas median 

Tipe kesalahan ini terdapat pada soal nomor 1b. Siswa salah 

dalam menentukan letak kelas median. Menurut jawaban siswa 

kelas median berada pada kelas 73 – 77, namun nilai tepi 

bawah yang disubstitusikan siswa bukan 72,5 yang merupakan 

tepi bawah kelas tersebut.  

b. Kesalahan menggunakan dan mengartikan variabel dalam 

menentukan kelas median. 

Tipe kesalahan ini terdapat pada soal nomor 1b. 

Menurut jawaban dan hasil wawancara siswa mengalami 

kebingungan dengan simbol atau variabel yang terdapat dalam 

rumus median. Siswa mengurangkan nilai 
�

�
,  dengan nilai 

frekuensi kelas sebelum median dan dibagi dengan jumlah 

seluruh datanya. Siswa terlihat belum menguasai konsep dari 
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median. Sehingga perhitungan yang dilakukan siswa juga 

salah. 

c. Kesalahan tidak memahami median adalah &� 

Tipe kesalahan ini terdapat pada soal nomor 1b. Siswa 

tidak memahami bahwa median juga merupakan &� . Ketika 

mengerjakan &�siswa mampu menyelesaikan dengan langkah 

– langkah yang sudah benar dan lengkap hingga hasil akhirnya. 

Namun ketika mengerjakan soal yang ditanya median siswa 

tidak bisa menjawab dan menyelesaikannya. Siswa hanya 

menuliskan jawabannya secara asal. 

d. Kesalahan rumus 

Kesalahan ini terdapat pada soal nomor 1b dan 2b. 

Siswa tidak memahami tentang median, sehingga rumus yang 

siswa gunakan juga tidak sesuai dengan rumus umumnya. 

Siswa menuliskan 
!

"
-.�//

�0
, tanda operasi yang digunakan siswa 

kurang tepat tanda + seharusnya adalah tanda -. Variabel dan 

nilai – nilainya sudah benar.  

e. Kesalahan menentukan nilai �� ��, �� 

Siswa salah dalam menentukan nilai �� ��, ��, siswa 

mengganggap �� adalah frekuensi kelas sebelum kelas median 

dan ��  adalah frekuensi kelas sesudah kelas median. Pada 
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jawabannya siswa menuliskan nilai �� adalah 10 dan nilai �� 

adalah 7. 

2. Kesalahan mengintepretasiakan bahasa 

Dalam penelitian ini ditemukan satu tipe jenis kesalahan 

yang dikutip siswa yaitu : 

a. Mengubah histogram menjadi tabel distribusi frekuensi  

Kesalahan ini dilakukan siswa ketika terdapat soal yang 

belum diiketahui datanya dan hanya diberikan histogramnya. 

Hal ini terlihat dari soal nomor 3 siswa salah dalam mengubah 

histogram menjadi tabel distribusi frekuensi. Nilai tepi kelas 

yang tertulis pada histogram oleh siswa dianggap sebagai 

batas kelas, sehingga pada waktu mengubah ke dalam tabel 

distribusi frekuensi siswa tidak menambah dengan 0,5. Hal ini 

terlihat dari jawaban siswa ketika menjawab soal nomor 3b 

dan 3c dalam menentukan tepi bawah kelas modus dan 

median siswa mengurangkan nilai tepi bawah kelas median 

atau modus tersebut dengan 0, 5 sehingga hasil perhitungan 

juga salah. 

Terdapat pula kesalahan ketika siswa menghitung mean 

atau rataan, siswa menganggap nilai tepi kelas yang dituliskan 

adalah titik tengah dari tiap kelas. Sehingga ketika 
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menghitung nilai mean atau rataan siswa mengalikannya 

dengan frekuensi tiap kelas kemudian menjumlahkannya dan 

membagi dengan jumlah seluruh data. 

3. Kesalahan teknis 

Dalam penelitian ini ditemukan satu tipe jenis kesalahan yang 

dilakukan siswa yaitu : 

a. Kesalahan perhitungan 

Kesalahan ini terdapat pada momor 1b dan 2a. Pada 

nomor 1b siswa salah dalam menghitung nilai 
�

�
55  jawaban 

siswa adalah 22,5. Pada nomor 2a siswa salah dalam 

menghitung nilai ∑ ���� 

4. Penyelesaian tidak diperiksa kembali  

Hal ini terdapat pada nomor 2c. Siswa sudah benar dalam 

memilih dan menuliskan rumus serta mensubstitusikan nilai pada 

setiap variabelnya, namun siswa tidak teliti dalam melakukan 

perhitungan sehingga hasil akhir yang diperoleh siswa adalah 

salah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Langkah – langkah membelajarkan mean/rataan, median dan modus 

untuk data berkelompok dengan menggunakan model pembelajaran 

Jigsaw 1 adalah sebagai berikut : 

a) Pertemuan ke-1 

Guru mengajak siswa untuk mempersiapkan kegiatan 

pembelajaran. Guru memberikan pengantar umum tentang 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Diadakan tes awal untuk 

melihat pemahaman siswa terhadap materi sebelumnya. Kemudian 

pembentukan kelompok ahli 

Guru langsung membentuk kelompok ahli karena keterbatasan 

waktu. Kelompok dibentuk berdasarkan meja terdekat karena kelas 

tersebut merupakan kelas pilihan dengan rata – rata kemampuan 

tiap anak sama. 

Terbentuk 8 kelompok ahli, guru membagikan LKS pada tiap 

kelompok dan ada 4 bagian materi yang di bahas sehingga ada dua 

kelompok membahas LKS 1, dua kelompok membahas LKS 3, dan 

2 kelompok membahas LKS empat.  
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Guru memberikan kode 1, 2, 3, dan 4 di setiap LKS dalam tiap 

kelompok. Hal ini untuk memudahkan dalam kelompok asal. 

Guru memfasilitasi diskusi dan berkeliling di setiap kelompok 

memberikan topangan bagi kelompok yang membutuhkan batuan. 

b) Pertemuan ke-2 

Guru memberikan pengantar umum. Siswa diminta 

melanjutkan diskusi dalam kelompok asal. 

Guru mengarahkan siswa untuk berkumpul dalam kelompok asal. 

Siswa berkumpul berdasarkan kode yang ada di LKS yang mereka 

kerjakan tadi. Siswa dengan kode 1 pada LKSnya berkumpul 

dengan teman yang juga berkode 1 dan seterusnya. 

Siswa berdiskusi dalam kelompok asal, secara bergantian 

menjelaskan kepada teman dalam kelompok asal hasil diskusi 

dalam kelompok ahli. 

c) Pertemuan ke-3 

Guru melanjutkan diskusi kelompok asal. Guru berkeliling 

ke tiap – tiap kelompok untuk membantu bagi kelompok yang 

membutuhkan. Guru membagikan undian kepada tiap kelompok, 

kelompok yang mendapat undian nomor 1 bertugas 

mempresentasikan materi pada LKS 1 dan seterusnya. Media 

powerpoint untuk presentasi sudah disediakan guru dengan bentuk 

sama seperti LKS, dan ada beberapa bagian yang dianggap sulit 

oleh siswa dibantu guru dengan menyajikan sedikit penjabarannya. 
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Secara berurutan wakil dari tiap kelompok maju mempresentasikan 

hasil diskusi dalam kelompok. Guru memberikan beberapa contoh 

soal dan diselesaikan bersama – sama dengan siswa. 

Siswa diminta menyimpulkan hasil seluruh presentasi dengan 

bantuan guru. 

d) Pertemuan ke-4 

Guru mengadakan kuis untuk melihat pemahaman mereka 

tentang mean, median, dan modus data berkelompok. 

 

2. Jenis – jenis kesalahan yang ditemukan peneliti dari empat orang 

subyek yang diambil dalam penelitian. 

Jenis-jenis kesalahan yang ditemukan dalam penelitian ini dan 

dibandingkan dengan jenis kesalahan menurut Hadar dkk (1987) 

dikategorikan menjadi 4 jenis yaitu:  

a. Kesalahan menggunakan definisi atau teorema 

Kesalahan ini meliputi kesalahan definisi, atauran, teorema, konsep 

dasar yang tidak sesuai dikutip maupun diterapkan oleh subyek 

penelitian. 

b. Kesalahan mengintepretasikan bahasa 

Kesalahan ini meliputi kesalahan dalam memengubah histogram ke 

dalam tabel distribusi frekuensi. 

c. Penyelesaian tidak diperiksa kembali 
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Kesalahan ini terjadi pada setiap langkah yang dikerjakan oleh 

siswa benar, namun hasil akhir yang diberikan bukan penyelesaian 

dari soal tersebut. 

d. Kesalahan teknis 

Kesalahan ini meliputi kesalahan perhitungan saat menyelesaikan 

masalah matematika 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan pengalaman peneliti selama penelitian, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Diharapkan guru mau menganalisis setiap kesalahan pekerjaan 

siswa, dapat menjelaskan penyebab kesalahan siswa, serta menanyakan 

proses siswa menjawab terlebih pada bagian – bagian dasar dimana 

banyak siswa melakukan kesalahan. Sehingga guru bisa memberikan 

penjelasan yang lebih lengkap pada bagain materi yang dianggap sulit oleh 

siswa dan siswa lebih paham terhadap bagian materi tersebut hingga dapat 

mengurangi kesalahan yang dilakukan siswa. Selain itu guru juga 

diharapkan mampu memilih metode yang tepat untuk setiap materi yang 

akan diajarkan agar siswa tidak jenuh dan membuat siswa lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi siswa 

Siswa diharapkan untuk mau lebih giat belajar dan membaca buku 

– buku penunjang lain yang berkaitan dengan pelajaran yang diajarkan 
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serta lebih memperhatikan pelajaran serta mau membantu teman dalam 

belajar dan lebih teliti saat mengerjakan soal – soal agar tidak banyak 

terjadi kesalahan – kesalahan. Selain itu siswa diharapka lebih aktif dalam 

proses pebelajaran dan berani mengutarakan pendapat. 

3. Bagi peneliti  

Sebaiknya disediakan beberapa buah kamera (handycam) agar 

kegiatan setiap kelompok dapat terekam dengan baik lebih mendetail dan 

percakapan terdengar lebih jelas sehingga diperoleh data yang lengkap. 

Diharapkan juga untuk memeriksa kembali bahan – bahan untuk 

pengajaran agar tidak terjadi kesalahan penulisan maupun bahasa yang 

membuat siswa kebingungan dan kesulitan. Selain itu sebaiknya sebelum 

penelitian banyak bertanya dengan guru pengajar tentang kondisi kelas 

dan karakter dari tiap siswa sehingga memudahkan  dalam kegiatan 

pembelajaran. 

4. Bagi penelitian selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya diharapakan, peneliti terlebih dahulu 

mengobservasi kelas yang akan diteliti agar pada saat penelitian mampu 

mengusai kelas. Waktu penelitian disusun sebaik – baiknya. Penggunaan 

alat perekam dalam jumlah yang cukup, sehingga mampu merekam 

aktivitas dari tiap kelompok. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Sekolah    : SMA  
 Mata Pelajaran  : Matematika 
    Kelas / Semester : XI  / 1 (Ganjil) 
    Alokasi Waktu  : 360 menit ( 4 x pertemuan) 

 

 Standar Kompetensi : 1.  Menggunakan aturan statistika, kaidah pencacahan, 

dan sifat-sifat peluang dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar        : 1.3   Menghitung ukuran pemusatan, ukuran letak, 

dan ukuran penyebaran data, serta 

penafsirannya. 

 Indikator                   : - Menentukan ukuran pemusatan data, meliputi rataan 

dengan metode nilai tengah, metode rataan sementara, 

dan metode coding pada data berkelompok. 

- Menentukan ukuran pemusatan data, meliputi median 

dan modus pada data berkelompok. 

- Menyelesaikan soal – soal yang berkaitan dengan 
ukuran pemusatan data dan memberikan tafsiran 
terhadap ukuran pemusatan data. 

A. Tujuan Pembelajaran 

���� Peserta didik dapat menentukan ukuran pemusatan data, meliputi rataan 

dengan metode nilai tengah, metode rataan sementara, dan metode coding 

pada data berkelompok. 

���� Peserta didik dapat menentukan ukuran pemusatan data  meliputi median 

dan modus data berkelompok. 

���� Peserta didik dapat menyelesaikan soal – soal yang berkaitan dengan 

ukuran pemusatan data dan memberikan tafsiran terhadap ukuran 

pemusatan data. 

B. Materi Pembelajaran 

 Ukuran pemusatan  data  untuk data berkelompok: 

 

LAMPIRAN  1 
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1. Mean (Rataan) 

Terdapat 3 cara untuk mencari mean: 

a. Nilai tengah : 

   

      Dengan : 

 = frekuensi kelas ke-i 

 = nilai tengah kelas ke-i 

b. Metode rataan sementara 

  

 Dengan: 

 = frekuensi kelas ke-i 

  

  = rataan sementara yang diambil dari nilai tengah kelas yang frekuensinya 

terbesar. 

 
c. Metode coding 

 
 
Dengan  
p : panjang kelas 

 =  nilai tengah kelas ke-i,  

                                         = rataan sementara yang diambil dari nilai tengah kelas yang      

frekuensinya terbesar. 

                                       =   frekuensi kelas ke-i 

 

2. Median dan kuartil data berkelompok 

Median 

  

dengan  

 = tepi bawah kelas median 
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fk = frekuensi kumulatif kelas sebelum median 

p = panjang kelas 

n = banyaknya data 

f = frekuensi kelas median 

3. Modus data berkelompok 

 

 Dimana : 

Mo  = modus 

 L  = tepi bawah kelas modus  

 p = interval kelas 

 = selisis frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya 

 = selisih frekuensi kelas median dengan kelas sesudahnya. 

 
4. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Kooperatif Tipe Jigsaw I 

Metode Pembelajaran : Diskusi (kelompok), tanya jawab, kuis, ceramah. 

 
5. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
No Kegiatan Materi Kegiatan Alokasi 

Waktu 
Metode 

 Pertemuan pertama 2 x 45’   
1 

 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pendahuluan 
a. Guru menyampaikan salam 

pembuka. 
Kegiatan Inti 
a. Guru membagikan soal tes 

awal kepada peserta didik 
untuk dikerjakan secara 
individual. 

b. Peserta didik diminta 
mengumpulkan lembar 
jawaban. 

c. Guru membagi kelas 
menjadi 8 kelompok yang  
beranggotakan 4 orang tiap 
kelompok (ada 4 bagian 
materi yang akan dibahas, 
sehingga tiap kelompok 

 
 
 
 

Lampiran 2 
(Tes Awal) 

 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 3 
 (LKS 1, 2, 3 dan 

4) 

 
5’ 

 
 

15’ 
 
 

 
5’ 
 
 

 
10’ 

 
 
 
 

 
Tanya jawab 

 
 

Tes Individual 
 
 
 
 
 
 
 

Diskusi, 
ceramah, tanya 

jawab 
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beranggotakan 4/5 orang),  
kelompok ini dinamakan 
kelompok asal.  
Setelah semua peserta didik 
berkumpul dengan 
kelompoknya, guru 
membagikan LKS 1, 2, 3, 
dan 4 pada masing – masing 
peserta didik. Tiap – tiap 
peserta didik dalam 
kelompok asal mendapatkan 
LKS yang berbeda. 

d. Guru mengarahkan apa saja 
yang nantinya harus 
dikerjakan oleh peserta didik 
di dalam LKS 1, 2, 3 dan 4. 

e. Peserta didik diberikan 
kesempatan untuk bertanya. 

f. Peserta didik dalam 
kelompok asal diminta untuk 
berkumpul dengan peserta 
didik lain yang memiliki 
materi sama untuk 
berkumpul dalam satu 
kelompok atau dinamai 
kelompok ahli. Peserta didik 
dalam kelompok ahli 
diminta mendiskusikan 
materi mereka masing – 
masing,  serta menyusun 
rencana bagaimana 
menyampaikan materi 
tersebut jika kembali ke 
kelompok asal. 
Kelompok ahli yang pertama 
mempelajari materi rataan 
data berkelompok 
menggunakan nilai tengah. 
Kelompok ahli yang kedua 
membahas materi rataan data 
berkelompok dengan metode 
rataan sementara dan dengan 
metode coding.  
Kelompok ahli yang ketiga 
mempelajari materi median 
data berkelompok. 
Kelompok ahli yang 
keempat mempelajari materi 
modus data berkelompok. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 3 
 (LKS 1, 2, 3 dan 

4) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
5’ 
 
 

 
5’ 
 

40’ 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tanya jawab 
dan ceramah 

 
 

Tanya jawab 
dan ceramah 

Diskusi 
kelompok dan 
tanya jawab 
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3. 
 
 
 
 

 
 

Penutup 
a. Guru mengingatkan peserta 

didik untuk menyelesaikan 
diskusi mereka dan mencari 
buku – buku yang 
berhubungan dengan materi 
statistika dan 
mempelajarinya. 

b. Guru meberikan salam 
penutup. 

5’ 
 
 
 

 
 

Tanya jawab 
 
 

No Kegiatan Materi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Metode 

 Pertemuan kedua 2 x 45’   
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pendahuluan 
a. Guru menyampaikan salam 

pembuka. 
b. Guru memberitahukan 

kepada peserta didik 
kegiatan apa saja yang akan 
dilakukan peserta didik 
selama KBM. Mengajak 
peserta didik duduk dalam 
kelompok yang telah dibuat 
kemarin. 

Kegiatan Inti 
a. Peserta didik diminta 

melanjutkan kembali diskusi 
dalam kelompok ahli. 

b. Guru berkeliling dari 
kelompok satu ke kelompok 
yang lainnya mengamati dan 
juga memfasilitasi diskusi 
kelompok yang ada pada 
kelompok ahli.  
Peserta didik diperbolehkan 
membuka buku – buku 
penunjang yang telah mereka 
bawa. 

c. Peserta didik diminta untuk 
kembali kekelompok asal. 

d. Peserta didik diminta 
menjelaskan hasil diskusi 
mereka kepada teman dalam 
kelompak asal secara 
bergatian. 

e. Guru berkeliling mengamati 
proses diskusi dan 
memfasilitasi diskusi 
kelomopok tersebut. 

f. Tiap kelompok diminta 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 3 
 (LKS 1, 2, 3 dan 

4) 
 
 
 
 

 
5’ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

10’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

5’ 
 

35’ 
 
 
 

 
 

20’ 
 
 

5’ 

 
Ceramah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diskusi 
kelompok dan 
tanya jawab  
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3. 
 
 

untuk membut kesimpulan. 
g. Dua kelompok asal diminta 

untuk menjadi satu 
kelompok, dan saling 
bertukar pendapat dalam 
diskusi. Sehingga akan 
terdapat 4 kelompok asal 
yang nantinya akan maju 
presentasi. 

h. Tiap kelompok gabungan 
diminta untuk membuat 
kesimpulan jika terdapat 
perbedaan pendapat. 

Penutup 
a. Guru meberikan salam 

penutup 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 

5’ 
 
 
 

5’ 

No Kegiatan Materi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Metode 

 Pertemuan ketiga 2 x 45’   
1 

 
 
 
 
2. 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
3. 
 

Pendahuluan 
a. Guru memberikan salam 

pembuka. 
b. Guru mempersiapkan media 

untuk presentasi. 
Kegiatan Inti 
a. Tiap kelompok diminta 

untuk mengambil undian, 
untuk menentukan bagian 
materi yang harus mereka 
presentasiakan. 

b. Guru memberikan waktu 
kepada tiap kelompok untuk 
mempersiapkan presentasi 
sesuai bagian materi yang 
mereka dapatkan. 

c. Presentasi tiap kelompok 
secara berurutan. 

Penutup 
a. Guru memberikan salam 

penutup. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

LKS 1, 2, 3, dan 4 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
5’ 

 
5’ 

 
 

5’ 
 

 
 

10’ 
 
 
 

 
60’ 

 
 

5’ 

 
Tanya jawab 

 
 

 
 

Diskusi 
kelompok 

 
 
 

 
Diskusi 

kelompok  
 
 

Diskusi kelas 
dan tanya jawab 

 
 

No Kegiatan Materi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Metode 

 Pertemuan keempat 2 x 45’   
1 
 

 
 
 
 

Pendahuluan 
a. Guru memberikan salam 

pembuka dan 
mempersiapkan lembar soal 
dan jawaban untuk kuis. 
 

 
 
 
 
 
 

 
10’ 

 
 

 
 

 
Tanya jawab 

 
 

 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



108 

 

2. 
 
 
 
 

 
 
 

3. 
 
 

 
 

Kegiatan Inti 
a. Peserta didik diberikan 

kesempatan belajar sebentar. 
b. Guru memberikan kuis 

individu kepada peserta 
didik tentang mean, median, 
dan modus data 
berkelompok. 

Penutup 
a. Peserta didik diminta untuk 

mengumpulkan lembar 
jawaban kuis. 

b. Guru memberikan salam 
penutup. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
15’ 

 
60’ 

 
 
 
 

 
5’ 

 
 

 
Kuis  

 
 

 
 

 
  

 

6. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber : 

Sartono Wirodikromo.  2006.  Matematika Untuk SMU Kelas XI Jilid 2.  
Jakarta: Penerbit Erlangga. 

Sartono Wirodikromo.  2000.   Matematika Untuk SMU Kelas 2 Jilid 4. 
Jakarta:  

Penerbit Erlangga. 

Marthen Kanginan. 2006. Matematika Untuk Kelas XI Semester 1. Jakarta:  
    Penerbit Grafindo. 

Alat : 

•  Laptop 
•  LCD 
• Lembar Kerja Siswa 

 
7. Penilaian 

Teknik    : Tugas individu dan kelompok 
Bentuk instrumen  : Uraian singkat 
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LAMPIRAN 1 

Ukuran pemusatan data 

Rataan, median, dan modus, memberikan gambaran pemusatan nilai – nilai 
dari suatu kumpulan data yang telah diamati. Oleh karena itu, rataan, median, dan 
modus disebut sebagai ukuran pemusatan data.. 

1. Menentukan Rataan 
a. Menentukan rataan dengan nilai tengah 

Definisi rataan adalah sebagai jumlah seluruh data dibagi dengan 

banyak data,  jika data yang akan diacari rataannya adalah data 

berkelompok maka terlebih dahulu data tersebut harus disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi tunggal. Dalam proses menhitung rata – rata, titik 

tengah tiap – tiap kelas umumnya dianggap sebagai nilai tunggal yang 

cukup representatif   bagi semua nilai – nilai observasi yang 

dikelompokkan ke dalam kelas – kelas yang bersangkutan. Seacara, 

teoritis proses menghitung rata – rata dari distribusi frekuensi umumnya 

membutuhkan asumsi bahwa jumlah nilai – nilai observasi  yang 

terdapat dalam interval kelas tertentu betul – betul didistribusikan secara 

mearata sepanjang interval yang bersangkutan. Bila asumsi tersebut 

dipenuhi maka rata – rata dari nilai – nilai observasi yang terdapat dalam 

interval kelas tersebut akan sam dengan titik tengah interval kelas yang 

bersangkutan, yang secara umum dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

Rumus mean tersebut juga berlaku untuk menghitung mean data 

berkelompok dengan 

    = frekuensi kelas ke-i 

    = nilai tengah kelas ke-i 

Langkah – langkah menghitung mean data berkelompok dengan 

menggunakan rumus rataan adalah sebagai berikut: 
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Langkah   1: tentukan nilai tengah setiap kelas. 

Langkah 2: hitung hasil kali frekuensi dengan nilai    tengah ( ) untuk 

setiep kelas. 

Langkah 3: hitung mean dengan menggunakan rumus  

Contoh : 

Kelas interval Frekuensi 

15 – 17 
18 – 20 
21 – 23 
24 – 26 
27 – 29 
30 – 32 
33 – 35 

6 
7 
10 
9 
8 
6 
4 

 Dari data diatas hitunglah rataannya! 

 

 JAWAB : 

 

 

 

 

 

 

 

b. Menentukan rataan dengan menggunakan rataan sementara 

Menghitung hasil kali  dalam menghitung rataan dengan 

rumussebenarnya cukup rumit walaupun menggunakan kalkulator. Selain 

itu, angka total  yang diperoleh cukup besar. Untuk mengatasi masalah 

Kelas interval Nilai tengah ) f  

15 – 17 
18 – 20 
21 – 23 
24 – 26 
27 – 29 
30 – 32 
33 – 35 

16 
19 
22 
25 
28 
31 
34 

6 
7 
10 
9 
8 
6 
4 

96 
133 
220 
225 
224 
186 
136 

   ∑f = 50 
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tersebut kita dapat menggunakan rataan sementara yang rumus rataannya 

dapat diturunkan dari rumus rataan sebelumnya. Walaupun rataan 

sementara dapat diambil dari nilai tengah kelas apa saja, tetapi mengambil 

rataan sementara  sama dengan nilai tengah kelas dari kelas dengan 

frekuensi terbesar membuat hitungan menjadi lebih sederhana. 

Diketahui  adalah nilai tengah kelas   ke-1, ke-2, ke-

3,..., ke-k dengan frekuensi berkaitan adalah  . Misalnya, 

kita ambil rataan sementara  sebagai nilai tengah dari kelas dengan 

frekuensi terbesar, dan 

 , rataan nilai dari 

data berkelompok dapat juga dihitung dengan rumus yang akan diturunkan 

dari rumus rataan sebelumnya. 

Jika salah satu niali tengah kita ambil sebagi ratan sementara , dan 

kita tetapkan sebagai beda antara , kita tulis  jadi 

. Substitusikan ke dalam rumus dasar rataan , 

sehingga ,  

karena  adalah bilangan tetap yang nilainya tidak tergantung pada 

indeks i, maka dapat dikeluarkan dari tanta ∑. Sehingga akan diperoleh 

, 

Langkah – langkah menentukan rataan dengan menggunakan rataan 

sementara adalah: 

1. Buatlah kolom  seperti sebelumnya. 

2. Ambil nilai tengah dengan frekuensi terbesar sebagai rataan sementara 

 

3. Kurangkan setiap nilai tengah kelas dengan rataan semntara dan catat 

hasilnya. 

4. Hitung hasil kali  dan tuliskan hasilnya. Hitung juga nilai totalnya. 

5. Hitung rataan dengan menggunakan rumus. 
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6. Menentukan rataan dengan metode pengkodean 

7. Rerata sementara ( ) : 22 

Contoh: 

Kelas interval Nilai tengah )    

15 – 17 

18 – 20 

21 – 23 

24 – 26 

27 – 29 

30 – 32 

33 – 35 

16 

19 

22 

25 

28 

31 

34 

6 

7 

10 

9 

8 

6 

4 

-6 

-3 

0 

3 

6 

9 

12 

-36 

-21 

0 

27 

48 

54 

48 

   ∑f = 50  ∑  

Dari tabel diperoleh  ∑ dan ∑ = 50. Jadi 

rataannya adalah: 

       

                          = 22 + 2,4 

                 = 24,4 

 

c. Menentukan rataan dengan metode pengkodean 

Jika panjang interval kelas semuanya sama yaitu p, rumus rataan 

dengan rataan sementara masih dapat disederhanakan lagi. Sebagai 

pengganti nilai tengah . Diperkenalkan sebuah niali kelas baru bertanda 

 dengan menggunakan hubungan  atau , 

dengan i= 1, 2, 3, ..., k; p = panjang kelas, dan  = rataan sementara. 

Selanjutnya, substitusikan   ke dalam rumus dasar rataan 

, untuk mendapatkan 
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Oleh karena  dan p adalah bilangan tetap yang nilainya tidak 

bergantung pada indeks i, keduanya dapat dikeluarkan dari tanda . 

 

 

Cara menetukan nilai   adalah, misal untuk kelas , 

dua kelas sebelumnya, yaitu =4,5 dan  = 34,5 dan dua kelas 

sesudahnya, yaitu =64,5 dan =74,5              

Dengan p = panjang kelas = 44,5 – 34,5 = 10 

              

          =  - 1                                

                                 

                                  

                                    

Tampak bahwa nilai  adalah bulat, sederhana, dan teratur. Oleh 

karena itu,  disebut sebagai kode. Jika kelas dengan =  diberi kode 

U = 0, kelas sebelumnya memiliki kode negatif berurutan yaitu -1, -2, -3, 

... sedangkan kelas sesudahnya memiliki kode positif berurutan, yaitu +1, 

+2, +3, .... 

Dengan demikian, lanhkah – langkah untuk menghitung rataan 

dengan metode pengkodean adalah sebagai berikut: 

1. Buatlah kolom  seperti sebelumnya. 

2. Ambil nilai tengah dengan frekuensi terbesar sebagai rataan sementara 

. 

3. Pemberian kode  untuk setiap kelas. Beri kode  = 0 untuk kelas 

dengan . Beri kode bulat negatif berurutan (-1, -2, -3, ...) untuk 
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kelas – kelas sebelum . Beri kode bulat positif berurutan 

(+1,+2,+3, ...) untuk kelas sesudah . 

4. Untuk setiap kelas hitung hasil kali . 

5. Hitung rataan dengan menggunakan rumus 

 

Contoh: 

Menggunakan data yang sama dengan di atas tentukan rataannya 

dengan metode coding. 

Kelas interval Nilai tengah )  Kode   

15 – 17 
18 – 20 
21 – 23 
24 – 26 
27 – 29 
30 – 32 
33 – 35 

16 
19 
22 
25 
28 
31 
34 

6 
7 
10 
9 
8 
6 
4 

-2 
-1 
0 
1 
2 
3 
4 

-12 
-7 
0 
9 
16 
18 
16 

   ∑f = 50  ∑  

Interval kelas (p)  = tepi atas – tepi bawah 

       = 17,5 – 14,5 

       = 3 

Jadi rataannya adalah : 

  =  

                                =  22 + 2, 4 

                                =  24, 4 

Perhatikan bahwa nilai rataan yang diperoleh dengan menggunakan 

metode nilai tengah, metode rataan sementara, metode coding memberikan 

hasil yang sama. 
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2. Median 

Median adalah datum yang membagi data menjadi dua kelompok, 50 

persen data kurang dari nilai median dan 50 persen data lebih besar dari 

median.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Median adalah nilai yang berada di tengah. Median membagi histogram 

menjadi 2 bagian yang sama luasnya. 

 

           

Keterangan: 

, ..., fm  : frekuensi tiap kelas 

p   : panjang kelas 

n   : banyak data 

  Oleh karena itu, median terletak pada persegipanjang ke-4. Jika 

kita misalkan jarak antara tepi bawah  () kelas median dengan median 

adalah adalah x, maka  

xtM be
+=  
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Perhatikan daerah yang diarsir 

Luas daerah yang diarsir adalah : luas 
2

1
  histogram  -  luas daerah sebelum 

daerah arsiran   

                  :  ( ) 

                  dimisalkan     

                      :      

       :      

       :    p 

 Luas persegi panjang yang diarsir adalah =  panjang histogram x lebar 

histogram 

            p        =    x    . f 

Sehingga kita dapat menentukan nilai x 

  

Berdasarkan histogram tadi kita telah memperoleh                  

Jadi = 

     dengan  

 = tepi bawah kelas median 

 = frekuensi kumulatif kelas sebelum median 

p  = lebar kelas 

n  = banyaknya data 

f   = frekuensi 

Contoh  : 

 Menggunakan data yang sama dengan diatas tentukan mediannya! 

Kelas interval Frekuensi 

15 – 17 6 

xtM be +=
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18 – 20 
21 – 23 
24 – 26 
27 – 29 
30 – 32 
33 – 35 

7 
10 
9 
8 
6 
4 

  dari data tersebut adalah 25 terletak pada data dengan 

frekuensi 9 jadi kelas mediannya adalah 24 – 26 . 

L = 23,5 f = 9   = 23  p = 3 

 
    = 24,17 

Jadi median data diatas adalah 24, 17 

3. Modus 

Modus dari suatu data didefinisikan sebagai  nilai datum yang paling 

sering muncul atau nilai datum yang mempunyai frekuensi terbanyak. 

perhatikan bahwa pada suatu data, modus yang diperoleh bisa lebih dari satu 

nilai bahkan tidak ada sama sekali. 

Modus didefinisikan sebagai koordinat absis dari titik perpotongan dua 

garis dari gambar berikut. Kita akan mencari absis ini. Perhatikan gambar 

berikut. 

        (Lo,fo)              (Uo,fo) 

      f1 

                       f2 

                         

 

 

 

    Lo          Uo 

 

l1 

l2 

Lo,f2 

Lo,f1 
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 Buat persamaan garis  persamaan garis l1 dan l2 adalah:  

     

     

Persamaan garis  

 

 

 

 

 

 

Persamaan garis  

 

 

 

 

 

 

Kurangkan l1 dengan l2, akan diperoleh persamaan: 

   

 

Sehingga diperoleh : 

 

Dengan  

x  = modus 

Lo  = tepi bawah kelas modus  

Uo-Lo = interval kelas 

fo-f1 = selisis frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya 

fo-f2 = selisih frekuensi kelas median dengan kelas sesudahnya 

atau secara umum modus data berkelompok dapat ditentukan dengan cara : 

l 1

( )
( )( ) ( )( )

( ) ( ) ( ) )(
2

22

2

2

LfLfLUfLU

LffLffLfUfLU

LffLUf

LLU
ff

f

oooooooo

oooooooooo

ooooo

o
oo

o
o

xxy

xxyy

xy

xy

+−+−=++−

+−−=+−−

−−=−−

−
−

−
=−

−

l 2( )
( )( ) ( )( )

( ) ( ) ( ) ( )LfLfLUfLU

LffLffLfUfLU

LffLUf

LLU
ff

f

ooooooo

oooooooo

oooo

o
oo

o

xxy

xxyy

xy

xy

+−+−=+−+−

+−−=+−−

−−=−−

−
−

−
=−

11

1111

11

1
1
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 Dimana : 

     Mo      = modus 

  L         = tepi bawah kelas modus  

 c          = interval kelas 

d1  = selisis frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya 

d2  = selisih frekuensi kelas median dengan kelas sesudahnya. 

  

           Contoh : 

           Menggunakan data yang sama dengan diatas tentukan modusnya 

Kelas interval Frekuensi 

15 – 17 
18 – 20 
21 – 23 
24 – 26 
27 – 29 
30 – 32 
33 – 35 

6 
7 

10 
9 
8 
6 
4 

 Dari tabel diatas frekuensi maximumnya adalah 10, maka kelas modusnya 

adalah        21 – 23, sehingga 

L = 20,5             dan p = 3 

 

= 20,5 + 2,25 

= 22,75 

Jadi modus dari data diatas adalah 22,75. 
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LEMBAR KERJA SISWA 1 

Menentukan Rataan Data Berkelompok Menggunakan Nilai TengahMenentukan Rataan Data Berkelompok Menggunakan Nilai TengahMenentukan Rataan Data Berkelompok Menggunakan Nilai TengahMenentukan Rataan Data Berkelompok Menggunakan Nilai Tengah    

 

Definisi rataan: sebagai jumlah seluruh data dibagi dengan banyak data,  jika 
data yang akan dicari rataannya adalah data berkelompok maka 
terlebih dahulu data tersebut harus disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi tunggal. 

 Jika terdapat sebuah data sebagai berikut : 

Nilai Titik tengah Frekuensi 

   

   

   
. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

   
 

Titik tengah : suatu nilai yang dapat dianggap mewakili kelas itu. Titik tengah 
kelas juga disebut nilai tengah kelas, dan ditetapkan sebagai: 

 Titik tengah = 
2

1
(batas atas + batas bawah) 

Jika diasumsikan  bahwa jumlah nilai – nilai observasi  yang terdapat dalam 

interval kelas  
 betul – betul didistribusikan secara merata sepanjang interval yang 

bersangkutan. Bila asumsi tersebut dipenuhi maka rata – rata dari nilai – nilai 
observasi yang terdapat dalam interval kelas  akan sama dengan titik 

tengah interval kelas yang tersebut. 

Dengan definisi dan asumsi tersebut coba temukan rumus umum rataan data 
berkelompok menggunakan nilai tengah, jika diketahui 
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Dan coba pelajari bagaimana cara menjelaskannya kepada teman anda jika 
kembali ke kelompok asal nanti! 

    (berdasarkan definisi di atas) 

 

    (gunakan notasi yang diketahui di atas) 

     

Sehingga rataan untuk data berkelompok dapat dirumuskan dengan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( )
......................................

................................... ×=xrataan

............................

............................=rataan

( )
..............

...................×=xrataan
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LEMBAR KERJA SISWA 2 

Menentukan Rataan Data Berkelompok Menggunakan Rataan Menentukan Rataan Data Berkelompok Menggunakan Rataan Menentukan Rataan Data Berkelompok Menggunakan Rataan Menentukan Rataan Data Berkelompok Menggunakan Rataan 

Sementara Sementara Sementara Sementara     

dan dan dan dan Metode PengkodeanMetode PengkodeanMetode PengkodeanMetode Pengkodean    

    

Definisi rataan: sebagai jumlah seluruh data dibagi dengan banyak data,  jika 
data yang akan dicari rataannya adalah data berkelompok maka 
terlebih dahulu data tersebut harus disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi tunggal. 

 Jika terdapat sebuah data sebagai berikut : 

Nilai Titik tengah Frekuensi 

   

   

   
. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

   
 

Titik tengah : suatu nilai yang dapat dianggap mewakili kelas itu. Titik tengah 
kelas juga disebut nilai tengah kelas, dan ditetapkan sebagai: 

 Titik tengah = 
2

1
(batas atas + batas bawah) 

Jika diasumsikan  bahwa jumlah nilai – nilai observasi  yang terdapat dalam 

interval kelas  
 betul – betul didistribusikan secara merata sepanjang interval yang 

bersangkutan. Bila asumsi tersebut dipenuhi maka rata – rata dari nilai – nilai 
observasi yang terdapat dalam interval kelas  akan sama dengan titik 

tengah interval kelas yang tersebut. 

Dengan definisi dan asumsi tersebut coba temukan rumus umum rataan data 
berkelompok menggunakan nilai tengah, jika diketahui 
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Dan coba pelajari bagaimana cara menjelaskannya kepada teman anda jika 
kembali ke kelompok asal nanti! 

    (berdasarkan definisi di atas) 

 

    (gunakan notasi yang diketahui di atas) 

 

Misalnya, kita ambil rataan sementara  . Rataan sementara  diambil dari nilai 

tengah kelas dari kelas dengan frekuensi terbesar.. 

Jika salah satu nilai tengah kita ambil sebagai rataan sementara , dan kita 

tetapkan sebagai beda antara , kita tulis   

Maka     ... + ... 

Substitusikan  ke dalam rumus dasar rataan. 

Coba tentukan rumus rataan data berkelompok dengan menggunakan rataan 
sementara, 
Dan coba pelajari bagaimana cara menjelaskannya kepada teman anda jika 
kembali ke kelompok asal nanti! 

Rataan = 
.......................................

....................................
 

Dengan Metode Pengkodean 

Jika panjang interval kelas semuanya sama yaitu p, rumus rataan dengan 
rataan semeentara masih dapat disederhanakan lagi. Sebagai pengganti nilai 
tengah . Diperkenalkan sebuah nilai kelas baru bertanda  dengan 

menggunakan hubungan   

Maka     ... 

 
Apa makna dari nilau U tersebut? 

Substitusikan ke dalam rumus dasar rataan. 

( )
......................................

................................... ×=xrataan

............................

............................=rataan

( )
..............

...................×=xrataan
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Rataan = 
.......................................

....................................
 

Coba tentukan rumus rataan data berkelompok dengan menggunakan rataan 
sementara, 

Jadi rumus rataan untuk data berkelompok adalah : 
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LEMBAR KERJA SISWA 3 

Menentukan Median dan Kuartil Data Berkelompok Menentukan Median dan Kuartil Data Berkelompok Menentukan Median dan Kuartil Data Berkelompok Menentukan Median dan Kuartil Data Berkelompok     

    

Definisi: Median adalah datum yang membagi data menjadi dua kelompok, 50 
persen data kurang dari nilai median dan 50 persen data lebih besar 
dari median. 

Pada histogram berikut mediannya adalah nilai yang berada di tengah yang 
membagi histogram menjadi 2 bagian yang sama luasnya. 

Keterangan: 

, ..., fm : frekuensi 

tiap kelas 

tb
         : tepi 

bawah 

M e
        : median 

 

x 

 

 

Median adalah nilai yang berada di tengah. Median membagi histogram 

menjadi 2 bagian yang sama luasnya. 

 

           

Keterangan: 

, ..., fm  : frekuensi tiap kelas 

p   : panjang kelas 
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n   : banyak data 

  Oleh karena itu, median terletak pada persegipanjang ke-4. Jika 

kita misalkan jarak antara tepi bawah  () kelas median dengan median 

adalah adalah x, maka  

xtM be
+=  

Perhatikan daerah yang diarsir 

Luas daerah yang diarsir adalah : luas 
2

1
  histogram  -  luas daerah sebelum 

daerah arsiran   

                  :  
2

1
 x p x n -.................................... 

                           :     
....................................

....................................
 

Luas persegi panjang yang diarsir adalah =  panjang histogram x lebar 

histogram 

            p        =    (x)    .  

       

Sehingga kita dapat menentukan nilai x 

....................

...................=x   

Berdasarkan histogram tadi kita telah memperoleh                  

Jadi .........................=M e
 

Sehingga median untuk data berkelompok dapat dirumuskan dengan : 

 

 

 

 

 

 

 

xtM be +=
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LEMBAR KERJA SISWA 4 

Menentukan Modus Data BerkelompokMenentukan Modus Data BerkelompokMenentukan Modus Data BerkelompokMenentukan Modus Data Berkelompok    

 

Definisi: Modus dari suatu data didefinisikan sebagai  nilai datum yang paling 

sering muncul atau nilai datum yang mempunyai frekuensi terbanyak. 

perhatikan bahwa pada suatu data, modus yang diperoleh bisa lebih 

dari satu nilai bahkan tidak ada sama sekali. 

Modus didefinisikan sebagai koordinat absis dari titik perpotongan dua garis 

dari gambar di atas. Kita akan mencari absis ini. Perhatikan gambar berikut : 

     (Lo,fo)              (Uo,fo) 

   f1 

                       f2 

                         

 

 

 

        Lo            Uo 

Sebutkan koordinat titik – titik yang membentuk garis l1! (... , ...) ; (... , ...) 

Sebutkan koordinat titik – titik yang membentuk garis l2! (... , ...) ; (... , ...) 

Ingat kembali rumus menentukan persamaan garis yang melalui dua titik! 
   

xx
x

yy
y xy

12

1

12

1

−
−

=
−

−
 

 
Dari rumus tersebut coba tentukan persamaan garis l1 dan l2 
 
                         ...................... 

   ....................... 

 

l1 

l2 

Lo,f1 

Uo,f2 
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Kurangkan l1 dengan l2, akan diperoleh persamaan: 

Sehingga diperoleh : 

  X = 

Sehingg amodus untuk data berkelompok dapat dirumuskan dengan : 
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KUIS INDIVIDU 

1. Berikut adalah data nilai ujian matematika mahasiswa di sebuah 
universitas 

No Nilai Frekuensi 
1 48 – 52 2 
2 53 – 57 3 
3 58 – 62 5 
4 63 – 67 9 
5 68 – 72 10 
6 73 – 77 12 
7 78 – 82 7 
8 83 – 87 2 
9 88 – 92 3 
10 93 – 97 2 

Dari data tersebut tentukan mean, median, dan modusnya 
2. Dari suatu acara panitia mengundang 30 tamu undangan yang terdiri dari 

anak muda sampai orang – orang dewasa. Yang datang ke pesta tersebut 

sebagai berikut: 

Umur (th) 17 - 21  22 - 26 27 - 31 32 - 36 37 - 41  42 - 46 

Jumlah Siswa 3 7 8 6 2 4 

Dari data tersebut tentukan mean, median, dan modus data berkelompok! 

3. Perhatikan histogram berikut 

 
 Dari histogram tersebut coba tentukan  

• Mean  

• Median  

• Modus 

SELAMAT MENGERJAKANSELAMAT MENGERJAKANSELAMAT MENGERJAKANSELAMAT MENGERJAKAN    
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KUNCI JAWABAN SOAL KUIS 

 
1.  

 

 

 

 

 

a. mean atau rata-rata  

�̅ = ∑ ����∑ � = 394055 = 71,63 

b. median : 

�� =  �� + �12 � − ���� � � 

= 67,5 + �27,2 − 1910 � 5 

= 67,5 + �8,510� 5 = 67,5 + 4,25 = 71,75 
c. modus : 

�! = �� + � "#"#+"$� � 

= 72,5 + � 22 + 5� 5 

= 72,5 + 27 5 = 72,5 + 1,4 = 73,9 
2. Dari suatu acara panitia mengundang 30 tamu undangan yang terdiri dari anak 

muda sampai orang – orang dewasa. Yang datang ke pesta tersebut sebagai 

berikut: 

No Nilai Frekuensi �� ���� 
1 48 – 52 2 50 100 
2 53 – 57 3 55 165 
3 58 – 62 5 60 300 
4 63 – 67 9 65 585 
5 68 – 72 10 70 700 
6 73 – 77 12 75 900 
7 78 – 82 7 80 560 
8 83 – 87 2 85 170 
9 88 – 92 3 90 270 
10 93 – 97 2 95 190 
  ∑ �=55  ∑ ����= 3940 
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Umur (th) 17 - 21  22 - 26 27 - 31 32 - 36 37 - 41  42 - 46 

Jumlah Siswa 3 7 8 6 2 4 �� 19 24 29 34 39 44 ���� 57 168 232 204 78 176 

 
a. mean atau rata-rata  

�̅ = ∑ ����∑ � = 91530 = 30,5 

b. median : 

�� =  �� + �12 � − ���� � � 

= 26,5 + �30 − 108 � 5 

= 26,5 + �208 � 5 = 26,5 + 3,12 = 29,62 
c. modus : 

�! = �� + � "#"#+"$� � 

= 26,5 + � 11 + 2� 5 

= 26,5 + 13 5 = 26,5 + 1,67 = 28,2 

3. 3Perhatikan histogram berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Nilai Frekuensi �� ���� 
40 - 49 1 44.5 44,5 
50 – 59 4 54,5 218 
60 – 69 8 64,5 516 
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a. mean atau rata-rata  

�̅ = ∑ ����∑ � = 295040 = 73,75 

b. median :  

�� =  �� + �12 � − ���� � � 

= 69,5 + �20 − 1314 � 10 

= 69,5 + � 714� 10 = 69,5 + 5 = 74,5 
c. modus : 

�! = �� + � "#"#+"$� � 

= 69,5 + � 66 + 4� 10 = 69,5 + 6 = 75,5 

 

 

 

 

 

70 – 79 14 74,5 1043 
80 – 89 10 84,5 845 
90 - 99 3 94,5 283,5 

 ∑ � =40  ∑ ����= 2950 
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Berikut transkip pada pertemuan pertama : 

Peneliti memberikan penjelasan kegiatan pembelajaran hari ini dan 

membentuk kelompok ahli. 

   Peneliti :“Sekarang kita lanjut ke pelajaran berikutnya ya. Kemarin materi 
apa yang terhakir dibahas oleh Bu Rini? 

Siswa :”Tentang histogram mbak!” 
Peneliti :“Baiklah sekarang kita akan belajar materi selanjutnya tentang 

mean, kuartil dan modus data berkelompok. Ada yang tau apa 
bedanya data tunggal dan data kelompok?” 

Siswa :“Nggak tau mb!” 
Peneliti :“Data kelompok itu dipakai ketika kita akan menghitung data yang 

jumlahnya banyak, misalnya saja lebih dari 30!Taukan maksudnya?” 
Peneliti :”Sekarang bentuk kelompok, tiap kelompoknya 4 – 5 orang, bebas 

dengan siapa sajag. Ayo cepat jangan  ramai sendiri, langsung duduk 
berkelompok ya!” 

 Siswa   : “Iya mbak.” 
Peneliti :”Sudah belum? Jangan ramai sendiri ya! 
 
 (Peneliti berkeliling sambil membagikan LKS pada tiap kelompok) 
 
Siswa :”Ini apa mbak?Kok ada angka 1, 2, 3 dan 4 nya ini buat ap mbak? 
Peneliti :”Dengarkan, jangan ramai sendiri. Tiap kelompok memang dapat 

LKS yang beda – beda. Semuanya sudah dapat?Angka 1, 2, 3, dan 4 
nya itu tidak usah diperhatikan, itu kepakainya nanti.” 

Siswa :”Sudah mbak, trus gimana ini ngerjainnya” 
Peneliti :”Yang mendapat LKS 1 itu diminta mencari rataan dengan nilai 

tengah, kemudian yang mendapat LKS 2 diminta mencari rataan data 
berkelompok dengan rataan sementara dan pengkodean. Yang dapat 
LKS 3 diminta mencari median data berkelompok, dan LKS 4 mencari 
modus data berkelompok. 

 Sekarang coba dibaca dan dipahami dulu LKS nya kalau masih ada 
yang bingung nanti ditanyakan.” 

Siswa :”Y mbak! 
 

Ada kelompok yang menemukan kesalahan penulisan yang dilakukan 

oleh peneliti pada LKS, dan salah satu siswa pun bertanya. 

Siswa  :”Mbak, mau tanya!(peneliti mendatangi kelompok yang bertanya) 
  Mbak ini kok g ad hasilnya ya? Ap ada yang salah tapi ni kayaknya 

ud bener mbak tapi kok  gini jawabannya?kayaknya gambarnya salah, 

inikan Lo ,      sama Lo , Kayaknya kebalik deh mbak!”  

Peneliti  :”Coba saya koreksi dulu. O..iya benar ini terbalik,trimakasih ya 
sudah diberitahu maaf saya kurang teliti. Bagus sekali. Oke skarang 
dibenerin trus lanjutin ngerjainnya!” 

(Peneliti ternyata mengetik LKS, kemudian peneliti memberi ralat  untuk 
kelompok yang lain). 

Peneliti :”Untuk yang dapat LKS 3, ada ralat ya!” 

f
1

f
2

LAMPIRAN  17 
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Siswa diminta untuk mencari buku – buku penunjang yang memuat 

materi yang berkaitan dan mempelajari serta mencoba menyelesaikan 

LKS. 

Peneliti :”Waktunya tinggal 5 menit, LKS nya boleh kalian bawa pulang, 
kalian cari buku – buku penunjang lain ya, coba juga dikerjakan di 
rumah. Minggu depan jangan lupa dibawa ya!” 

Siswa :“Iya mbak, bukunya bebaskan mbak?” 
Peneliti :”Iya bukunya bebas, tolong dibaca dan dikoreksi lebih teliti lagi, 

kalau saya ada kesalahan tulis lagi.Trimakasih. Selamat siang!” 
 

1. Berikut transkip pada pertemuan kedua 

Lanjutan diskusi dalam kelompok ahli. 

Berikut ini beberapa dialog peneliti dengan siswa selama diskusi 

berlangsung: 

Peneliti :“Sekarang kita lanjutkan lagi diskusi yang kemarin ya, duduk sesuai 
denan  kelompok yang sama. Kelompok siapa yang sudah selesai 
mengerjakan di rumah? 

Siswa :”Belum selesai mbak, masih bingung!” 
Peneliti :”Ok, kalau ad kelompok  yang belum jelas boleh bertanya, nanti saya 

bantu? 
 

a. Dialog peneliti dengan kelompok yang membahas LKS 3  

Siswa  :“Mbak  ini masih agak bingung tolong jelasin lagi dari awal, bener 
enggak ini mbak?” 

Peneliti :”Definisi median itu apa?” 
Siswa :”Datum yang membagi data menjadi dua kelompok, 50 persen data 

kurang dari nilai median dan 50 persen data lebih besar dari 
median.” 

Peneliti :“Sipp pinter. Lalu kalok pada histogram ini mediannya yang mana? 
Siswa :”Yang ini mbak(sambil menunjukkan bagian daerah yang diarsir).” 
Peneliti  :”Nah sekarang kita nyari luas setengah histogram dulu. Inikan sama 

aja setengah  jumlah dari luas beberapa persegi panjang inikan. Luas 
persegi panjang itu gimana?” 

Siswa :”Panjang kali lebar mbak.” 
Peneliti  :”Jika kita misalkan panjangnya itu adalah panjang (atau lebar dari 

tiap- tiap kelas), brartikan panjangnya sama. Trus lebarnya yang 
mana? 

Siswa   :”Yang ini mbak, ini tu frekuensi dari tiap kelas y mbak?” 
Peneliti   :“Iya bener.”Skarang coba dilanjutkan, kalau ada yang g ngerti lagi 

tanya ya!” 
 
(siswa melanjutkan mengerjakan LKS, dan kembali bertanya pada bagian yang  

masih bingung)  
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Siswa :”Mbak ini luas daerah yang diarsir tu piye?” 
Peneliti :”Perhatikan gambarnya, kan luas yang diarsir ini sama aj luas 

histogram dikurangi luas daerah yang sebelum diarsirkan, kan luas  

histogramnya tadi ud diketahui trus daerah yang sebelum diarsir itu 
mana?” 

Siswa :”Ini mbak (sambil menunjuk gambar),o..brarti yang setengah 
histogramnya ini dikurangi p kali (  

Peneliti  :”Sip bener pinter, perhatikan di LKS diketahui .” 
Siswa :”Trus yang ini mbak?Luas persegi panjang yang diarsir itu yang 

mana lagi?” 
Peneliti  :”Inikan sama aja luas daerah yang diarsir, yang ini kan cuma 

ditambah kata persegi panjang, biar kalian bisa jelas menguraikan 
luas dari daerah arsiran itu. Ini x lo bukan tanda kali.” 

Siswa :”O.. iya mbak kurang teliti bacanya mbak. Trus ini diisi g mbak?diisi 
apa? 

Peneliti :”Berarti kamu ngitung luas persegi panjang yang diarsirkan. Ini dah 
diketahui lebar histogramnyakan x  bukan p, di gambar histogram ini 
kan , kan artinya frekuensi pada kelas ke- 4.biar g bingung boleh 
saja kalian tulis f saja tapi dikasih keterangan f itu frekuensi pada 
kelas median. 

Siswa :”ouw gitu mbak, ya skarang udah ngerti.” 
Peneliti :”Bagus,skarang dicoba lanjutkan lagi.” 
 

b. Diskusi peneliti dengan kelompok yang mendiskusikan LKS 2 

 
Siswa     :”mbak yang bagian ini gimana?” 
Peneliti   :”Kan tinggal substitusi nilai     , di rumus rataan yang pertama   

tadikan ada nilai   . Inikan ada , kemudian jika ini ditanya        

Maka     nya bagaimana? 
 Siswa        :”

 
 mbak”. 

Peneliti    :”Jadikan nilai   , yang ini tinggal disubstitusikan ke      yang ada di 
rumus rataan yang pertama tadi.” 

 Siswa      :”Ya trus nanti        nya kan g dikali to mbak? Kok ini kalau di buku 
hasilnya bisa  kayak gini, berartikan g ikut dikalikan. 

Peneliti  :”Begini, nilai dari xs
ini konstan, konstan itu artinya tidak 

bergantung pada indeks i nya. Berapa pun i nya  xs
nya tetap. 

Demikian juga dengan p, p juga konstan tidak tergantung pada 

indeks i, jadi nanti xs
 dan p bisa dikeluarkan dari tanda ∑. 

Bingung nggak?” 
Siswa       :”ouw gitu mbak. Iya ngerti mbak, kita coba dulu.” 
 

c. Diskusi peneliti dengan kelompok kedua yang membahas LKS 3. 

Guru memperhatikan kelompok tersebut berdiskusi, dan 

memberi pengarahan ketika ada yang mengalami kebingungan. 

xi

xi

xi

xi

xi

xs

xi
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Peneliti menggunakan pertanyaan pertanyaan pancingan untuk 

menuntun siswa. Berikut tanya jawab peneliti dengan siswa. 

 
Peneliti      :”Panjangnya ini yang kalian maksud panjang yang mana? Kan kita 

nyari luas daerah yang diarsir, berartikan nyari panjang sama 
lebarnyakan? Coba diamati gambarnya, disini sudah diketahui 
lebarnya adalah x. Nah panjangnya berapa? 

                      Kan ini frekuensinya (sambil menunjuk gambar), misalnya kita tarik 
garis lurus  ke sini berartikan panjangnya ini sama saja 
frekuensinyakan. Pada persegi panjang pertama frekuensinya adalah 

, pada persegi panjang kedua frekuensinya adalah , dan 
seterusnya. 

                      Kita kan mau nyari luas daerah yang diarsir ini. Jadi luasnya 
bagaimana?” 

Siswa           :”  

Peneliti    :”bukan , kan tadi sudah diketahui berapa?” 

Siswa    :” x , ya mbak?” 
Peneliti        :”Oke bener, berarti luasnya gimana?” 
Siswa :”x dikali ”. 
Peneliti    :”Yap benar sekali, untuk memudahkan kalian kita misalkan saja  

ini  denga f, yaitu frekuensi pada kelas median. Tapi dikasih catatan 
di LKS kalian biar nanti nggak bingung. Berarti salah kalian disini 
apa?” 

Siswa   :”p nya mbak”. 
Peneliti   :”Ok benar, dibenerin yang rapi dan dilanjutkan ya!” 
Diskusi dalam Kelompok Asal. 

.. Berikut dialog guru dengan siswa : 

Peneliti    : “Ok, skarang dengarkan ya. Semua sudah selesaikan?” 
Siswa 1  : “Sudah mbak.” 
Siswa 2  : “Mbak kelompok kami belum.” 
Peneliti :”Yang sudah selesai jangan ramai, yang belum dilanjutkan dulu saya 

kasih waktu 5 menit. Bagi yang sudah perhatikan, skarang kalian 
kembali ke kelompok asalnya kalau bingung, itukan di LKS kalian ad 
nomernya 1, 2, 3, dan 4. Yang dapat angka 1 berkumpul dengan yang 
angka1 di sebelah sini, deretan yang ini untuk yang nomor 2 dan 
seterusnya. Jadi nanti ada 8 kelompok. Ngerti ya?” 

Siswa :”Mbak ini berdasarkan LKS nya atau nomernya yang di LKS ini?” 
Peneliti  :”Dengarka lagi, berdasarkan nomernya yang d LKS ya yang dipojok 

kiri itu.” 
Siswa  :”Ya, mbak. Mbak diskusinya dua kelompok digabung aja ya biar 

bisa diskusi sama kelompok yang lainnya.” 
Peneliti :”Nanti kalau kebanyakan kalian malah g diskusi, tapi g boleh ramai 

ngobrol. Ramai boleh tapi harus mendiskusikan pelajaran. Kalau 
kalian tidak kesulitan diskusi beramai – ramai ya tidak apa – apa. 
Untuk tadi yang belum selesai nanti silakan masuk ke kelompok - 
kelompok ini berdasarkan nomor yang ada di LKS itu” 
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a. Dialog kelompok asal 1 

 Salah satu siswa menjelaskan hasil diskusinya tentang 

bagaimana rumus modus itu berasal, dan yang lain 

memperhatikan. 

Siswa 1   :“Ini ada ingat kembali rumus menetukan persamaan garis yang 
kaya fisika itu, y – y1 dan sebagainya. Kan nanti trus ketemu 
seperti ini.” 

Siswa 2     :“Sek – sek kayak apa?” 
Siswa 1     :”Kan seperti ini trus nanti dibuat satu – satu,  

Kan ini dan ini . Trus ketemuya ini dijabarkan dr persamaan 
ini  dikali silang, hasilnya panjang banget seperti ini. Diliat 
sendiri ini. Habis itu dibuat seperti ini   (siswa menunjukkan 
pekerjaannya kepada temannya) Y –  dikalikian ini. Trus nanti 
ketemu inikan?”  

Siswa 2    :”Ho’o.” 
Siswa 1   :“Trus kan ini y ini y ini  ini , kan bisa dicoret to? Kan ini sama        

dong belum?” 
       Siswa 2    :”Udah. y  ini tadi dari mana?” 

( Dialog selajutnya tidak terekam.) 
 

 
    Berikut dialog diskusi kelompok asal 1 membahas LKS 1: 
 

Siswa1 :“Kan ini , na nilai  ini disubstitusikan ke rumus rataan 
yang ini, jadinyakan gini. Nilai  ini konstan tetap ga berubah - 
ubah.” 

Siswa2 :”Apa konstan?” 
Siswa1 :”Iya konstan, ga bergantung nilai i nya ini, jadi bisa dikluarin dari 

tanda ∑ ini. Kan rumusnya jadi begini .” 

Siswa3 :”berarti rataan sementara itu rumusnya ?” 

Siswa2 :”  itu tadi apa?” 
Siswa3 :”Selisih tadi lo,  itu rataan sementaranya.” 
Siswa2   :”ouw gitu, yo wes dong!” 
 

b. Diskusi dalam kelompok 2 

Siswa :”Inikan kita yang dicariinkan luas daerah yang diarsir ininya 
(menunjuk gambar) la mediannyakan disini trus kita misalkan, 
inikan tebi bawahnya yang bagian ini tok kotakan ini tepi 
bawahnya kan ini, trus kita nyarinya segini ini kita misalkan x. 
Trus lo kita nyari luasnya berartikan panjangnya ini dikali x.” 
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c. Dialog kelompok asal 3 

Siswa1 :”cari titik tengahnya dulu, trus dicari frekuensi yang terbesar.” 
Siswa2 :“Yang  jadi rataan sementara itukan yang dilihat dari 

frekuensinya itukan?” 
Siswa1 :”Iya,trus kodenya disini 0, atasnya -1, -2, -3 dan seterusnya.” 
 

d. Dialog kelompok asal 3 

Siswa1 :”cari titik tengahnya dulu, trus dicari frekuensi yang terbesar.” 
Siswa2 :“Yang  jadi rataan sementara itukan yang dilihat dari 

frekuensinya itukan?” 
Siswa1 :”Iya,trus kodenya disini 0, atasnya -1, -2, -3 dan seterusnya.” 
 
 

2. Berikut transkip pada pertemuan pertama  

a. Presentasi kelompok 1 tentang rataan data berkelompok dengan 

menggunakan nilai tengah 

Siswa :”Selamat siang teman – teman, kami akan mempresentasikan hasil 
diskusi kami teteng rataan data berkelompok dengan menggunakan 
nilai tengah. 

 Rataan itu jumlah seluruh data dibagi dengan banyak data. Langkah 
– langkah menentukan rataan dengan nilai tengah adalah 

1. Tentukan nilai tengah 
2. Nilai tengah adalah nilai yang dapat dianggap mewakili kelas itu. 

Nilai tengah kelas juga bisa disebut titik tengah kelas. Cara 

mencarinya yaitu : . Untuk 

memudahkan kita buat kolom nilai tengah di sebelah kolom 
frekuensi. 

3. Langkah berikutnya, menentukan hasil kali frekuensi dengan nilai 
tengah, buat kolom di sebelahnya lagi. (siswa lain 
menggambarkan di papan tulis). 

4. Jadi rumus rataan data berkelompok adalah   

 ( siswa menuliskan di papan tulis).  
      
        = nilai tengah 
Siswa  : “Demikian presentasi kami, ada pertanyaan?” 
Peneliti   :”Beri tepuk tangan untuk kelompok ini, apa ada yang kurang jelas 

dan ingin ditnyakan?  
Siswa  :”Enggak mbak.” 
Peneliti   :”Ok, biar lebih jelas misalnya ada soal seperti ini : (guru menuliskan 

soal di papan tulis) 
 
 

nf fff
k

k

i i =+++=∑ =
.....

211

xi

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



168 

 

Nilai  Frekuensi  

32 – 40 
41 – 49  
50 – 58  
59 – 67  
68 – 76  
77 – 85  
86 – 94  

2 
2 
6 
6 
9 
2 
3 

  

                           Pertama apa yang harus kita kerjakan?” 

Siswa        :”Mencari nilai tengah mbak.” 
Peneliti      :”Ya benar, siapa yang mau mencoba mengerjakan? Coba 

perwakilan dari kelompok yang tadi maju, tapi teman yang lainnya.” 
Siswa mencoba mengerjakan di depan. 
Peneliti :”Yang lain memperhatiakan, kalau ada yang keliru dibantu 

membenarkan. Sudan bener belum?” 
Siswa       :”Sudah mbak.” 
Peneliti   :”Selanjutnya bagaimana?” 
 Siswa     :”Nilai tengahnya dikalikan dengan frekuensi.” 
(siswa menjawab bersama – sama) 
Peneliti  :”Ya benar, coba dikerjakan sekalian yang lain juga mencoba ya. 

Diselesaikan sekalian saja!” 
Siswa        :”Baik mbak.” 
Peneliti    : (peneliti mengoreksi hasil pekerjaan siswa) “Ini sudah benar ya. Apa 

ada yang masih bingung? Kalau tidak kita lanjutkan lagi.” 
 

b. Dilanjutkan presentasi kelompok berikutnya, yaitu kelompok yang 

dapat undian 2 menjelaskan tentang menentukan rataan data 

berkelompok dengan rataan sementara dan pengkodean. 

Siswa  :”Selamat siang teman – teman. Kami langsung saja menjelaskan 
langkah – langkah menentukan rataan dengan rataan sementara. 

1. Misalnya kita ambil satu nilai tengah kelas dengan frekunsi 
terbesar, kita tetapkan nilai tengah itu sebagai rataan 
sementara tau kita tulis seperti ini . 

2. Kemudian kita tetapkan beda antara  dan , dan kita tulis 

seperti ini  
    Jadi nilai . (siswa menuliskan di papan 

tulis) 
3. Substitusikan nilai  ini ke dalam rumus rataan yang tadi. 

 Jadinyakan begini : 
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 Truskan  dikalikan sama persamaan itu,  

 Trus kan  dikali dengan d,trus kan  dikalikan sma xs 

per signa fi 
  Karena xs itu tidak tergantung pada nilai i jadi xs nya 

dikeluarkan 
Siswa :”  itu bilangan tetap artinya nilainya tidak tergantung pada indeks 

i, maka dapat dikelurkan dari tanda ∑, sehingga akan kita peroleh 

 

         =  rataan sementara 
         =  beda antara    dan  
 
Siswa :”Selanjutnya adalah menetukan rataan data berkelompok dengan 

menggunakan metode pengkodean. 
 Jika panjang interval kelas semuanya sama misalnya p, rumus rataan 

sementara masih bisa disederhanakan lagi. Sebagai pengganti nilai 
tengah  diperkenalkan sebuah niali kelas baru bertanda  dengan 

menggunakan hubungan  atau , dengan i= 1, 

2, 3, ..., k; p = panjang kelas, dan  = rataan sementara. Trus 

disubstitusikan seperti tadi, hasilnya seperti ini 

 (siswa menuliskan di papan tulis)  

 Nilai  da p nya konstan kayak yang tadi jadi bisa dikluarkan dari 

tanda ∑. Trus jadinya begini : 
 
 
 
 
Siswa  :”Nilai   adalah bulat, sederhana, dan teratur. Oleh karena itu,  

disebut sebagai kode. Jika kelas dengan =  diberi kode   U = 0, 

kelas sebelumnya memiliki kode negatif berurutan yaitu -1, -2, -3, ... 
sedangkan kelas sesudahnya memiliki kode positif berurutan, yaitu 
+1, +2, +3, .... (Ini sudah dituliskan oleh peneliti dalam powerpoint 
sebagai keterangan agar siswa lebih jelas.) 

Siswa :”Jika kita singkat langkah – langkah menentukah rataan dengan 
pengkodean adalah 

1. Buat kolom  kayak tadi. 

2. Ambil nilai tengah dengan frekuensi terbesar sebagai rataan 
sementara . 

3. Pemberian kode  untuk setiap kelas. Beri kode  = 0 untuk 

kelas dengan . Beri kode bulat negatif berurutan (-1, -2, -3, 

...) untuk kelas – kelas sebelum . Beri kode bulat positif 

berurutan (+1,+2,+3, ...) untuk kelas sesudah . 
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4. Untuk setiap kelas hitung hasil kali . 

5. Hitung rataan dengan menggunakan rumus 

 
Siswa  :”Demikian presentasi kami, masih ada yang bingung ga?” 

                            Siswa lain :”Masih,  tu apa dari mana itu tadi, trus d sama U dari mana 

juga?” 
Peneliti :”Ok masih ada yang mau bertanya?” 
Siswa :”Dijelasin ulang mbak belum dong.” 
Peneliti :”Ya baik, biar kalian g bingung saya jelaskan pakai contoh soal 

langsung, pakai soal yang tadi ya. Yang pertama yang menggunakan 
rataan sementara Rataan sementara itu dicari dari nilai tengah kelas 
yang frekuensinya paling besar. Coba perhatikan soal, mana yang 
frekuensinya paling besar?” 

Siswa :”kelas 50 – 54, frekuensinya 16”.(siswa menjawab bersautan) 
Peneliti :”Trus perhatikan nilai tengahnya, berapa?” 
Siswa :”54” 
Peneliti :”Sip pinter, nah yang disebut rataan semrntara tu 54 ini, yaitu nilai 

tengah dari kelas yang frekuensinya paling banyak. Diinget ya yang 
frekuensinya paling banyak. Masih bingung?” 

Siswa :”ouw gitu to wes dong mbak.” 
Peneliti :”Gampang to? Lalu langkah selanjutnya tadi apa, inget g?” 
Siswa :”Yang pakai d tadi, d itu tu apa to mbak?” 
Peneliti :”d itu selisih dari rataan semenrata dengan nilai tengah tiap kelas 

dilambangkan dengan d. Biar gampang buat lagi kolom di 
sebelahnya, kolom , 

      Untuk kelas pertama, nilai tengahnya berapa?” 
Siswa        :”36” 
Peneliti :”Bagus, rataan sementaranya tadi berapa?” 
Siswa :”54, trus 36 – 54 y mbak?” 
Peneliti :”Iya bener, begitu selanjutnya. Hasilnya dituliskan di kolom yang 

kita buat tadi, yo semua mencoba mengerjakan!” 
Peneliti :”Sudah belum? Hasilnya berapa?” 
Siswa :”Sudah, -18, -9, 0, 9, 18, 27, 36. Trus piye mbak selanjutnya?” 
Peneliti :”Selanjutnya buat kolom , kayak yang kelompok sebelumnya tadi, 

trus hasilnya nanti dijumlah. Tinggal substitusi ke rumusnya tadi. 
Yang lain juga ikut nerusin mengerjakan! 

 Kalau sudah coba di cek hasilnya sama tidak dengan nilai rataan 
yang tadi? 

Siswa :”Sama mbak.! 
Peneliti :”Sudah mengerti semua?Masih ada pertanyaan?kalau tidak lanjut 

kelompok tiga.” 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



171 

 

c. Presentasi kelompok tiga mengenai median data berkelompok: 

(Rekaman sebelumnya tidak terdengar karena suasana kelas sangat 

ramai) 

Siswa :”Median adalah datum yang membagi data menjadi kelompok, 50 
persen data kurang dari nilai median dan 50 persen data lebih besar 
dari median. Jadi median itu setengah dari histogram Median adalah 
nilai yang berada di tengah. Median membagi histogram menjadi 2 
bagian yang sama luasnya. 

   Jadi median itu  =  kali p, p itu panjang 

kelas trus dikali frekuensi 1 ditambah frekuensi 2 ditambah frekuensi 

3 sampai frekuensi m. Sama dengan  kali p kali n. 

  Misalnya pada histogram ini media terletak pada persegi panjang 
yang arsiran. Jadi yang arsiran tadi mediannya. 

  Jika kita misalkan jarak antara tepi bawah dengan median adalah x, 
maka median adalah tepi bawah ditambah x, 

  Perhatikan luas daerah yang diarsir, luas daerah yang diarsir adalah 
luas histogram dikurangi luas daerah sebelum arsiran. 

 Jadi  kali p kali n dikurang p dikali f1 tambah f2 tambah f3 

  Dimisalkan f1 tambah f2 tambah f3 sama dengan  atau frekuensi 

kelas. Sehingga luas persegi  dalam kurung dikali p. 

  Luas persegi panjang yang diarsir adalah : panjang histogram dikali 

lebar histogram,  -  dikali p sama dengan x dikali f. Jadi nilai x 

sama dengan . 

 
d. Presentasi kelompok 4 tentang modus data berkelompok 

Suasana sudah mulai gaduh sehingga suara tidak begitu jelas terdengar 

Siswa   :”Pertama buat persamaan garis l1.” 
Siswa lain :”Apa itu?(ekspresi siswa terlihat kebingungan ketika melihat isi 

penjabaran dalam powerpoint) jelasin – jelasin!” 
(Siswa mulai menjelaskan dengan menulis penjabaran di papan tulis.) 

Siswa :” Jadi pertama kalau mau cari persamaan Lo,(suara tidak terdengar 
jelas), kan terdapat dua titik  Lo,fo dan Uo,f2 

 (Suara kembali tidak terdengar) 

Habis itu buat nyari persamaanya lagi kan ada rumus , 

yang inikan x1, ini y1, ini x2 ini y2 trus dimasukin k sini (rumus di 
atas) 
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Transkip wawancara : 

Siswa 1 
Peneliti : “Selamat siang Eka.” 
Siswa  : “Siang mbak.” 
Peneliti :”Saya mau tanya ini nomor 1b Eka kenapa bisa jawab seperti ini? Ini soalnya.” 
Siswa  : “Lupa e mbak.” 
Peneliti : “Kok bisa lupa, kemaren ngerjainnya gimana? Ini maksudnya fkk itu apa?” 
Siswa  :”Kalau enggak salah frekuensi kelas sebelum median mbak.” 
Peneliti : “Ouw begitu, nah kalau ini maksudnya apa?” 
Siswa  :”Ini maksudnya jumlah seluruh data mbak?” 
Peneliti : ”Ini bukan frekuensi sebelum kelas median tetapi frekuensi kumulatif sebelum kelas 

median, kan soalnya seperti ini ( peneliti menunjukkan soal). Kelas medianya itu disini 
nah frekuensi kelas – kelas sebelum median ini ditambah, kelas mediannya tidak ikut.” 

Siswa : ” Jadi dijumlahkan y mbak? 
Peneliti: ” Iya bener. Sudah mengerti sekarang?” 
Siswa : ”Sudah mbak.” 
Peneliti: ”Apa yang bikin Eka tidak mengerti, apa kurang paham dengan cara mengajarnya atau 

pas tidak berangkat?” 
Siswa : ”kurang pahamnya bingung aja sama yang di buku – buku lambangya ko beda – beda, 

aku kan suka baca buku – buku paket gitu mbak, lambnagnya tu ada yang beda – beda 
jadi bikin bingung.” 

Peneliti: ”Jadi yang bikin bingung lambang atau simbolnya apa sama penjelsannya? 
Siswa : ”Ya lambnagnya ya penjelasannya, penjelasan kurang dikit aja mbak.” 
Peneliti : ”Jadi kamu no 1, 2, dan 3 salahnya sama di bagian mediannya.Kalau yang nomor 3c ini 

bagaimana kok bisa menjawab seperti ini?” 
Siswa : ”Lupa e mbak sebentar, kayaknya salah ngitung ini mbak.” 
Peneliti : ”Ini kamu salahn ya cuma di ,  itu apa?” 
Siswa  : ”Apa ya, lupa mbak.” 
Peneliti: ”  itu selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelum modus.” 
Siswa   : ”O iya sudah ingat mbak.” 
Peneliti: ”Sudah ingat? Salah kamu Cuma di situ saja. Terima kasih Eka.” 
 

Siswa 2 
Peneliti: “Kesalahan pertama Sekar itu di sisni, rumus media itu apa, seingetnya Sekar?” 
Siswa : “Di oret – oret disini ya mbak.” 
Peneliti: “Pada soal ini kelas mediannya dimana Sekar?” 
Siswa : ”Kelas mediannya itu datanya yang di tengah – tengah mbak.” 
Peneliti : “Jumlah datanya berapa?” 
Siswa : “Tiga puluh mbak.” 
Peneliti : “Lalu mediannya dimana?” 
Siswa : “Di sisni mbak.” 
Peneliti: “Coba dilanjutkan sampai selesai.” 
Siswa : “Sudah mbak.” 
Peneliti: ”La ini benar, kenapa disini bisa salah?” 
Siswa : “Ini mbak, kemarin tu lupa kalau median sama  itu sama.” 
Peneliti : “Tapi Sekar sudah paham atau belum sebenarnya?” 
Siswa : “Sudah mbak.” 
Peneliti: “Oke, sekarang yang nomor 2c, coba Sekar periksa kembali salahnya Sekar dimana?” 
Siswa : “Dimana ya mbak g tau e.” 
Peneliti: ”Coba jawaban Sekar dihitung lagi.” 
Siswa  : “Salah hitung mbak.” 
Peneliti: “Ya bener Sekar Cuma salah hitung, kenapa bisa salah hitung?” 
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Siswa  : “Kemarin keburu – buru mbak.” 
Peneliti: “Selanjutnya salahnya Sekar di nomor 3b dan 3c sama yaitu di tepi bawahnya. Ini kok 

bisa jawab seperti ini gimana?” 
Siswa : “Dulukan suruh buat grafik, la dulu ga dong buat grafiknya itu gimana.” 
Peneliti: “Kalau di histogram itu yang di tulis di sini apa, tepi atau batas?” 
Siswa : “Batas.” 
Peneliti: “Kalau histogram yang ditulis di sini tepi trus kalau di ubah ke dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi ini diubah ke batas. Coba dilihat jawaban Sekar, salahnya di tepi 
bawahnya ini. Kok bisa dapat 70 dari mana?” 

Siswa  : “Bingung kemarin mbak yang di histogram ini dikira batas, trus kalau nyari tepinya kan 
jadi 70,5 dikurangi 0,5 jadikan 70.  

Peneliti: “Jadi bingung ya, tapi sekarang sudah paham belum?” 
Siswa : “Sudah mbak.” 
Peneliti: “Terima kasih Sekar.” 
 
Siswa 3 
Peneliti: “Halo Usfia, langsung saja ya ini Usfia salahnya ada di sini. Coba Usfia tuliskan rumus 

median itu seperti apa?” 
Peneliti: “Sekarang coba dilihat apa bedanya jawaban Usfia yang ini sama yang di jawabannya 

Usfia.” 
Siswa : “ Tandanya mbak, disini – yang disini +.” 
Peneliti: “Lalu yang bener yang mana?” 
Siswa : “Yang – mbak.” 
Peneliti: “Kenapa Usfia kemarin bisa jawab seperti ini?” 
Siswa : “ Lupa.” 
Peneliti: “Kenapa bisa lupa. Grogi atau keburu-buru atau memang tidak paham dengan 

penjelasan kemarin?” 
Siswa : ”E..itu grogi soalnya g pernah latian – latian.” 
Peneliti: “O..ga pernah latian jadi persiapannya kurang trus grogi gitu?” 
Siswa : “Iya.” 

Peneliti: “Sekarang yang ini coba dihitung lagi,  dikali 55 itu berapa? 

Siswa : “ 27,5 mbak.” 
Peneliti: “Sekarang coba dilihat jawaban Usfia berapa?” 
Siswa : “22,5” 
Peneliti: “La kok bisa Cuma diawang ya ngitungnya? 
Siswa : “Iya e mbak.” 
Peneliti: “Sekarang salahnya modusnya? Kelas modus itu kelas apa to?” 
Siswa : “Yang sering muncul.” 
Peneliti: ”Kelas yang paling sering muncul dimana kalau soalnya ini (peneliti menunjukan 

soal)?” 
Siswa : “ Yang frekuensinya 12 ini.” 
Peneliti: “ Berarti tepi bawahnya berapa?” 
Siswa : “72,5.” 
Peneliti: “DI sini jawaban Usfia berapa?” 
Siswa : “67,5.” 
Peneliti: “Kenapa Usfia bisa menjawab seperti itu? Apa belum dong atau cuma lupa? 
Siswa : “Lupa mbak, mungkin karena kurang belajar sebenarnya materinya cuma gampang.” 
Peneliti: “sekarang untuk  itu menurut Usfia apa?” 

Siswa : “Kalau itu seharusnya selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya.” 
Peneliti: “Ok sip bener, disini Usfia menuliskan apa?” 
Siswa : “Frekuensi atas kelas modus sama frekuensi kelas sesudah modus.” 
Peneliti: “Itu apa yang membuat salah juga?” 
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Siswa : “Itukan lupa rumusnya jadi bingung itu selisihnya atau frekuensi kelas sebelum 
modus.” 

Peneliti: “Sekarang yang nomor 2a, disini Usfia salahnya apa coba dilihat?” 
Siswa : “Ini salah hitung mbak.” 
Peneliti : “O..jadi salah hitung,  yang nomor 2b dan c sama juga ya salah nya dengan yang 

nomor 1. Ok terimakasih Usfia,” 
 
Siswa 4 
 Peneliti : “Yusti ini salahnya di sini apa coba?” 
Siswa : “Disini mbak, ini + yang ini -.” 
Peneliti: “Padahal Yusti ini sudah benar menuliskan rumusnya kok yang di langkah selanjutnya 

bisa salah.” 
Siswa : “Kurang teliti mbak.” 
Peneliti: “Sekarang yang median, kelas median itu yang mana?” 
Siswa : “Ak lupa mbak, ak median itu paling g dong g inget mbak bisa jawab begini.” 
Peneliti: “ La ini selajutnya kok tidak dikerjakan?” 
Siswa : “Soalnya g dong mbak lupa rumusnya soalnya kurang belajarnya.” 
Peneliti: “Ok Yusti belajar lagi ya biar paham, terimakasih Yusti.” 
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DAFTAR NILAI KELAS XI IPA 1 
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